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ABSTRAK

Nurika Silviyani. 2021.Pengaruh Struktur Aktiva Dan Profitabilitas Terhgda
Struktur Modal Pada Perusahaan Pulp & Paper Yangd&#ar Di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2016-201%rogram Studi: Diploma Il Akuntansi.
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Erni Ung&U., SE, M.Si.

Pembimbing II: Krisdiyawati, SE, M.Ak

Struktur modal adalah pengaturan modal dari sunmbemal dan eksternal untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan. Strokbgial dari sumber internal
diperoleh melalui laba yang dinilai dari profitatat perusahaan. Sedangkan
struktur modal dari sumber eksternal diperoleh laetautang dengan menjadikan
struktur aktiva perusahaan sebagai jaminan. Pemeliini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh struktur aktiva dan profitesliterhadap struktur modal
pada perusahagulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2016-2019. Teknik pengumpulan data yang digunaleata penelitian ini adalah
observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Tekmaksas data adalah kuantitatif
dengan Uji Asumsi klasik, analisis statistik deglfj regresi linier berganda, Uji
Hipotesis (uji t), uji F, dan koefisien determinaliasil penelitian dengan uji t
menunjukkan bahwa struktur aktiva memiliki nilaigfisien sebesar 0,224 dan
nilai sig. sebesar 0,407 > 0,05 sedangkan vaript#itabilitas memiliki nilai
koefisien sebesar -3,226 dan nilai sig. sebesdr20500,05. Hasil dengan uji F
menunjukkan bahwa nilai sig. pada uji F sebesaB3,8 0,05. Kesimpulan
struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktapdal, profitabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal, dan secaraltaimstruktur aktiva dan
profitabilitas berpengaruh terhadap struktur mguala perusahagulp & paper
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) taB0t6-2019.

Kata kunci : Struktur Modal, Struktur Aktiva, Profitabilitas



ABSTRACT

Silviyani, Nurika. 2021. The Effect of Asset Structure and Profiitgbon The
Capital Structure of Pulp & Paper Companies Listaa The Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2016-2019. Study Program: AccimgntAssociate Degree.
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Erni Unggul .S8E, M.Si. Co-Advisor:
Krisdiyawati, SE, M.Ak

Capital structure is the arrangement of capitalrfranternal and external sources
to finance the company's operational activities.e Tbapital structure from
internal sources is obtained through profits whigine assessed from the
company's profitability. While the capital structufrom external sources is
obtained through debt by making the company's ataatture as collateral. This
study was aimed to determine the effect of assettgte and profitability on the
capital structure of pulp & paper companies listed the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2016-2019. The techniques usedlata collection were
observation, documentation, and literature studgtéDanalysis techniques were
quantitative with the classic assumption test, istiat analysis descriptive,
multiple linear regressions, hypothesis testing (esting), F's testing, and the
coefficient of determination. The results of theeaach with the analysis of t's
testing showed that the asset structure has aiceeeft value of 0.224 and a sig.
of 0.407 > 0.05 while the profitability variable & coefficient value of -3.226
and a sig. of 0.012 < 0.05. The results with the t€sting show that the value of
sig. of 0.035 < 0.05. The conclusion is that assetcture has no effect on capital
structure, profitability has an effect on capitalucture, and simultaneously asset
structure and profitability affect the capital stture of pulp & paper companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in62BQ19.

Keywords: Capital Structure, Asset Structure, Profitability
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya pasar persaingan bebas ggadi tdi
antara negara, mendorong perusahaan untuk menggkalan
perusahaannya. Perusahaan berlomba-lomba untuk embaggkan
perusahaannya melalui berbagai cara, seperti msiigira produk yang
bermutu, memberikan penawaran harga produk yangpéttifi dan
memperluas target pemasaran. Selain itu, perusgganharus mampu
mengelola keuangannya dengan baik guna meningkatk@nperusahaan
dan menjamin keberlangsungan usaha. Sebagai upagmaghadapi
persaingan yang semakin berkembang dan membuatlpran keuangan
yang baik, perusahaan memerlukan dana. Upaya péaenwana
merupakan permasalahan umum bagi tiap perusaha&smen®han dana
perusahaan dapat berasal dari sumber internal watasppmber eksternal.
Untuk itulah, para manajer keuangan harus membelaijakan yang tepat
dengan tetap memperhatikan biaya modabs{ of capitgl dalam
menentukan struktur modal sebagai upaya untuk rapkath apakah
kebutuhan dana perusahaan akan dipenuhi denganl reeddiri atau
dipenuhi dengan modal dari luar/asing (Widyaningrafi5¥.

Struktur modal adalah jumlah atau proporsi penggunatang
dan/atau ekuitas yang akan digunakan perusahaaam datembiayai

kegiatan operasionalnya untuk keberlangsungan uddkaurut Weston



dan Copeland dalam (Rodoni, 2010:137struktur modal didefinisikan
sebagai pembiayaan permanen yang meliputi utargkgapanjang, saham
preferen dan modal pemegang saham. Struktur modghiliki peran
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan nilaigadaan. Selain itu,
struktur modal yang baik juga akan meminimalkankoisbisnis karena
adanya keseimbangan antara proporsi penggunaamghut@n ekuitas.
Untuk itulah perusahaan perlu membuat perencanaategs dalam
menentukan struktur modal yang optimal bagi perasahSemakin optimal
struktur modal perusahaan, biaya modal yang hatasgfjung juga akan
semakin kecil serta akan meningkatkan kinerja dianperusahaan.
Penentuan struktur modal yang optimal perlu dilakukerusahaan
untuk menganalisis faktor yang mempengaruhinya. ligisaini akan
digunakan perusahaan dalam pengambilan keputusagema struktur
modal perusahaan. Banyak faktor yang perlu dipbdimgkan perusahaan
dalam menentukan struktur modal. Faktor-faktoreieuns diantaranya adalah
struktur aktiva, profitabilitas, likuiditas, tingkgertumbuhan, dan pajak
(Brigham, 2006§. Penelitian ini menggunakan struktur aktiva dan
profitabilitas sebagai variabel independen dalameptian struktur modal.
Pemilihan dua faktor tersebut dikarenakan menurgukéomposisi struktur
modal dari sumber yang berbeda. Selain itu, banyahelitian serupa

menggunakan dua variabel tersebut sebagai vairadegpenden.



Struktur aktiva merupakan salah satu faktor yangnemgaruhi
struktur modal yang mengggambarkan proporsi akiap yang dimilki
perusahaan dengan total aktiva perusahaan. Brigldam Houston
(2006:42F! mengatakan bahwa perusahaan yang aktivanya cdjeoliken
sebagai jaminan atas pinjaman pada investor atditir akan cenderung
lebih banyak menggunakan utang untuk membiayai amg@h Secara
umum, perusahaan yang memiliki jaminan terhadapangut adalah
perusahaan yang memiliki struktur aktiva yang tingagng kemungkinan
akan lebih mudah mendapatkan hutang daripada peraisayang tidak
memiliki jaminan terhadap hutang. Jadi, dapat disitkan bahwa apabila
perusahaan memiliki struktur aktiva yang tinggi kenatruktur modal yang
berasal dari hutang juga tinggi.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang emgaruhi
struktur modal yang dapat diartikan sebagai kemamgerusahaan untuk
menghasilkan laba dari berbagai aktivitas perusahaalalui sejumlah
kebijakan dan keputusan yang dilakukan perusahadama periode
tertentu. Brigham dan Houston (20063)nengatakan bahwa perusahaan
yang memiliki tingkat pengembalian yang tinggi at@westasi akan
cenderung menggunakan hutang yang relatif kediudadaan denganofit
atau keuntungaryang tinggi akan mendanai investasinya dengan laba
ditahan dibandingkan melakukan pendanaan dengandiuPenggunaan
dana internal juga dilakukan sebagai upaya untuknimealkan risiko

akibat ketergantungan terhadap pihak lain dan keshar pengembalian



modal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa apabila pbasa memiliki
profitabilitas yang tinggi, maka struktur modal gaberasal dari hutang
akan rendah.

Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber aii@yajuga
ikut berperan dalam pasar perdagangan bebas aefgaran Banyak
perusahaan yang menghasilkan komoditi untuk digk$&eoluar negeri.
Salah satunya yaitu perusahgauwp & paper Perusahaapulp & paper
merupakan salah satu industri di Indonesia yangdommasi 5 besar
ekspor industri pengolahan. Berdasarkan data irdsrmindustri 2020
(Kemenperin, 2020, pada tahun 2016 nilai ekspor perusahpalp &
paper sebesar US$ 1,56 Miliar mengalami peningkatanagetahunnya
berturut-turut hingga 2019 dengan nilai ekspor 238 Miliar pada 2017,
US$ 2,64 Miliar pada 2018, dan US$ 2,78 Miliar paial9. Adanya
peningkatan nilai ekspor, mengharuskan perusapagn & paper untuk
menentukan struktur modal yang sesuai dan semakmingkatkan nilai
perusahaan. Struktur modal perusahaan dapat dil#ranilaidebt to equity
ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara totanigutian total
ekuitas.

Berikut ini disajikan dataebt to equity ratio (DER)erusahaapulp

& paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 22069.



Tabel 1. 1 Perkembang@rebt to Equity RatigDER) Perusahadpdulp & Paper
Tahun 2016 - 2019

Nama Perusahaan Debt to Equity RatigDER)

2016 2017 2018 2019
PT Alkindo Naratama  104,26% 117,37% 99,31% 73,44%
Tbk
PT Fajar Surya Wisesa 171,75% 184,94% 155,70% 129,13%
Tbk
PT Indah KiatPulp & 143,98% 137,26%132,03% 112,25%
PaperTbk
PT Toba Pulp Lestari 108,88% 105,73%141,65% 219,33%
Tbk
PT Kedawung Setia 172,11% 173,57%150,63% 106,12%
Industrial Tbk

PT Suparma Tbk 97,05%  85,61% 81,96% 72,20%
PT Pabrik Kertas Tjiwi  165,86% 158,93% 140,06% 121,06%
Kimia Tbk

Sumber www.idx.co.id (data diolah, 2021)

Dari tabel 1.1 di atas, nilalebt to equity ratig DER) perusahaan
pulp & paper di BEI tahun 2016-2019 mengalami fluktuasi padkini
struktur modal perusahaan dari tahun ke tahun.i Niteuktur modal
beberapa perusahaan juga memiliki nilai yang tinggitu di atas 100
persen. Nilai DER tertinggi terjadi di tahun 201#p PT Toba Pulp Lestari
Tbk sebesar 219,33%. Hal ini menunjukkan bahwagadraan dengan nilai
DER yang tinggi yaitu melebihi 100 persen lebih yzdn menggunakan
dana eksternal dari hutang sebagai komposisi strukbdalnya dibanding
menggunakan dana internalnya. Sedangkan beberapsapaan lain
memiliki nilai DER yang rendah yaitu di bawah 106rgen. Nilai DER
terendah terjadi di tahun 2019 pada PT Suparmasébksar 72,20%. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebilyakamengandalkan

dana selain hutang sebagai komposisi struktur mgdaPerbandingan nilai



DER seperti yang disebutkan pada tabel di atas njekkan bahwa
keputusan struktur modal pada tiap perusalpaigm & paperberbeda-beda.

Perusahaan dengan nilai DER yang tinggi cenderwmiliki risiko
yang lebih tinggi karena adanya keharusan untulakn&hn pengembalian
pada kreditur dan investor dibanding dengan peasaklengan nilai DER
rendah yang lebih banyak menggunakan dana intgmaalMNamun,
penggunaan dana internal yang terlalu banyak juganky optimal karena
jumlahnya yang terbatas dan perlu dialokasikankuképentingan lain yang
lebih menguntungkan. Oleh karena itu, perlu dilakulenelitian kembali
mengenai variabel apa yang menyebabkan perbedaan noamiliki
pengaruh terhadap struktur modal perusalpadm & paper

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakuleakait dengan
pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas terhaddruktur modal yang
perlu dilakukan pengujian kembali karena adanyabgmaan hasil
penelitian. Ryan Dwi Putranto (2018)dalam penelitiannya dengan sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mekgatdbahwa struktur
aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap struktmodal dan
profitabilitas yang dinilai darireturn on assetsberpengaruh negatif
signifikan terhadap struktur modal. Sementara hg&helitian yang
dilakukan oleh Ni Putu Ayu Dewi Kamini, dkk (20%menunjukkan hasil
yang berbeda. Pada penelitiannya dengan sampekgberan barang
konsumsi di BEI dinyatakan bahwa variabel profiitds berpengaruh

negatif terhadap struktur modal, demikian juga paatéabel struktur aktiva



yang berpengaruh negatif terhadap struktur modaheRian lain yang
dilakukan Yunita Widyaningrum (2015) pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek menunjukkan bahwa variabel profitalslitedak berpengaruh
terhadap struktur modal dan struktur aktiva berpeuty positif dan
signifikan terhadap struktur modal.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitegbelumnya yang
telah dilakukan oleh Anggelita Prichilia Tijow,dKR018)}"! dengan judul
serupa. Sampel yang digunakan pada penelitianbigreelalah perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar drsB Efek Indonesia
tahun 2014-2016. Persamaan dengan penelitian sgkdealetak pada
variabel yang akan diteliti. Sedangkan perbedaangale penelitian
sekarang terletak pada pemilihan sampel dan pepedelitian. Penelitian
sekarang dilakukan dengan mengambil sampel perasghdp & paper
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 200892

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penutirike untuk
melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH STRUKR AKTIVA
DAN PROFITABILITAS TERHADAP STRUKTUR MODAL PADA
PERUSAHAAN PULP & PAPER YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2016-2019”



1.2 Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masdi&am

penelitian ini adalah :

1.

Apakah struktur aktiva berpengaruh terhadap strukbtwdal secara
parsial pada perusahagmlp & paper yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016-2019?

. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap strukiodal secara parsial

pada perusahagmulp & paper yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2016-2019?

. Apakah struktur aktiva dan profitabilitas berpendpterhadap struktur

modal secara simultan pada perusahaap & paperyang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019?

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva terhadapktur modal

secara parsial pada perusahpalp & paperyang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016-2019.

. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadayktur modal secara

parsial pada perusahagmlp & paper yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016-2019.

. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva dan fabiiitas terhadap

struktur modal secara simultan pada perusal@mdp & paper yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.



1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini berguna sebagai sarana bagi penulituk
menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yanly dgteelajari dan
diperoleh selama kuliah khususnya mengenai struktoodal
perusahaan.
2. Bagi PerusahaaPulp & Paper
Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi perusahaerutama
bagian manajemen sebagai dasar untuk pengambifarusan dalam
menentukan sumber dana yang tepat bagi perusahpakah yang
bersumber dari hutang ataupun modal sendiri yaran akgunakan
untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan.
3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanasg referensi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya terkait demgpengaruh struktur
aktiva dan profitabilitas terhadap struktur modabnd menilai
kemampuan mahasiswa dalam memahami materi yangh tela
disampaikan pada perkuliahan.
15 Batasan Masalah
Pembatasan permasalahan pada penelitian dilakukgar a
penelitian berfokus pada tujuan awal serta ketadaat waktu, tenaga, dan

pikiran penulis. Berdasarkan latar belakang masalah perumusan
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masalah yang telah diuraikan pada bagian sebelummgalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada dua fakgang mempengaruhi

struktur modal perusahaan berupa struktur aktiva g@eofitabilitas.

Pemilihan dua faktor tersebut dikarenakan menumgokkomposisi

struktur modal dari sumber yang berbeda. Sampet¢lpi@n yang akan

digunakan yaitu berupa laporan keuangan triwuladeg@erusahaapulp

& paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 200892

1.6 Kerangka Berpikir
Penelitian ini dilakukan karena adanya fluktuasigailai struktur
modal yang dilihat danlebt to equity ratiqDER) pada perusahagulp &
paper yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2BA89. Hal ini
mengindikasikan bahwa kebijakan struktur modal pepusahaan berbeda-
beda. Perusahaan dengan nilai struktur modal yaggitakan lebih banyak
menggunakan dana eksternal dari hutang untuk meaibikegiatan
operasionalnya. Untuk itulah, perusahaan harus hkerstruktur aktiva
yang tinggi sebagai jaminan untuk kemudahan mertkiapahutang.
Sebaliknya, perusahaan dengan nilai struktur myaiad rendah akan lebih
banyak menggunakan dana internal untuk membiayapiaten
operasionalnya. Dana internal ini dapat berasal gesfit perusahaan.
Sehingga, perusahaan dengan nilai profitabilitasnigydinggi akan
mempunyai struktur modal yang rendah.
Perusahaan dengan nilai struktur modal yang tiaggn memiliki

risiko yang lebih tinggi karena adanya keharusarnukunmelakukan
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pengembalian pada kreditur dan investor dibandieggdn perusahaan
dengan nilai struktur modal rendah yang lebih beny@nggunakan dana
internalnya. Namun, penggunaan dana internal yarlglu banyak juga
kurang optimal karena jumlahnya yang terbatas dartu pdialokasikan

untuk kepentingan lain yang lebih menguntungkanrbé&daan ini

menyebabkan perlu dilakukannya strategi untuk maiean masalah
tersebut.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian menggunakaalisis statitika
deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier bengia, uji hipotesis dan
koefisien determinasi dengan variabel berupa sirukktiva, profitabilitas
dan struktur modal. Berdasarkan hasil analis iranakliperoleh temuan
bahwa variabel struktur aktiva dan profitabilitaghadtapkan mempunyai
pengaruh terhadap struktur modal. Temuan ini aljadidan sebagai dasar
untuk menentukan strategi yang tepat dalam pemecafasalah struktur
modal pada perusahaapulp & paper Penjelasan di atas, dapat

disederhanakan dan disajikan pada bagan kerangb&ibéerikut.
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Permasalahan : Strategi Rumusan Masalah
Pemecahan 1. Apakah  struktur
Nilai struktur Masalah : aktiva
modal (DER) berpengaruh
perusahaapulp & Menganalisis terhadap  struktur
paper mengalami adanya pengaruh modal secara
fluktuasi. struktur aktiva parsial pada
Perusahaan dan profitabilitas perusahaapulp &
dengan  struktur terhadap struktur paper yang
modal tinggi modal pada terdaftar di Bursa
menjadikan perusahaapulp ™  Efek Indonesia
struktur aktiva & paperyang tahun 2016-2019?
sebagai jaminan terdaftar di Bursa 2. Apakah
kemudahan Efek Indonesia profitabilitas
mendapat hutang (BEI) tahun 2016- berpengaruh
sedangkan yang 2019 terhadap struktur
rendah lebih modal secara
menggunakan parsial pada
dana internal yang perusahaapulp &
berarti  memiliki paper yang
profitabilitas terdaftar di Bursa
tinggi. Namun, Efek Indonesia
dana internal tahun 2016-2019?
jumlahnya terbatas 3. Apakah  struktur
dan perlu aktiva dan
dialokasikan untuk profitabilitas
hal lain. berpengaruh
terhadap struktur
modal secara
simultan pada
perusahaapulp &
paper yang
, terdaftar di Bursa
Umpan Balig Efek Indonesia
tahiim 2N1C YN1 0
Kesimpulan : Analisis Data :
Struktur aktiva dan 1. Statistik Deskriptif
profitabilitas mempunyai 2. Uji Asumsi Klasik
pengaruh terhadap struktur 3. Regresi Linier
modal pada perusahapualp |« Berganda
& paperyang terdaftar di 4. Uji Hipotesis
Bursa Efek Indonesia tahun 5. Koefisien
2016-2019 Determinasi

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dabaian yaitu :
1. Bagian Awal
Pada bagian awal ini berisi sampul depan dan halajmaul,

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halanmgajaan keaslian

Tugas Akhir (TA), halaman lembar pernyataan pejsaty halaman

persembahan, halaman motto, kata pengantar, apduatiar isi, daftar

tabel, daftar gambar dan lampiran.

2. Bagian Isi

Pada bagian isi terdapat 5 bab, yaitu:

BAB|1 PENDAHULUAN
Bab I berisi pendahuluan yang pembahasannya mielgat
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan panglit
manfaat penelitian, batasan masalah, kerangkakergan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab Il berisi tinjauan pustaka yang pembahasannsiguti
pengertian pengaruh, materi tentang struktur aktiva
profitabilitas, dan struktur modal, serta pengearparusahaan
pulp & paper.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab Il berisi metode penelitian yang pembahasannya

meliputi waktu penelitian, jenis data, sumber daéknik
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pengumpulan data, definisi operasional variabel, matode
analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan gamelitian
yang dilakukan.
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab V berisi kesimpulan dan saran dari penelitiamgysudah
dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
Pada daftar pustaka berisi referensi yang dijadiganulis sebagai
rujukan dalam penelitian yang berasal dari bukungl) internet,
maupunliterature lain.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini lampiran-lampiran yang digeah dalam

penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Pengarulaladialya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yanf riembentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang” (Alwi, 3a0%°.

Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulanwbalpengaruh
merupakan kekuatan atau suatu daya yang dimiléf slesuatu baik orang
ataupun benda yang dapat memberikan pengaruh ateupast terhadap
segala hal yang ada di sekitarnya.

2.2 Struktur Modal
2.2.1 Pengertian Stuktur Modal
Capital Structureatau struktur modal menurut Brigham dan

Gapenski dalam (Rodoni, 2010:187)merupakan proporsi atau

perbandingan dalam menentukan pemenuhan kebutuletanjd

perusahaan, apakah dengan cara menggunakan ukarigseatau
dengan menerbitkan saham. Sedangkan menurut Keshwh,(2005)
dalam (Rodoni, 2010:13%) struktur modal adalah panduan atau
kombinasi sumber dana jangka panjang yang digunadim
perusahaan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa struktur modal meapa

susunan atau pengaturan modal dari sumber interaabun eksternal

15
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yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasipealsahaan.
Modal terdiri dari berbagai hutang, jersaham, cadangan dan laba
ditahan. Adanya penambahan atau pengurangan paaigpoken
hutang akan berdampak pada berubahnya struktur Imoakda
perusahaan.
2.2.2 Teori Struktur Modal

Terdapat beberapa teori struktur modal yang telah
dikembangkan oleh para ahli sebagai upaya untukentekan
struktur modal yang optimal bagi perusahaan. Teemnii tersebut
dapat dijabarkan sebadaérikut (Brigham, 2006Y:
1. Teori Modigliani dan Miller (Teori MM)

Teori struktur modal yang pertama dicetuskan oletnéo
Modigliani dan Merton Miller pada tahun 1985 yangethal
dengan nama teori MM. Teori MM merupakan dasar teori
struktur modal modern. Teori MM menyatakan bahwakstr
modal merupakan sesuatu yang tidak relevan dark takan
memberikan pengaruh apapun terhadap nilai perusaMenurut
Brigham dan Houston dalam (Brigham, 208&grdapat beberapa
asumsi yang digunakan MM dalam membangun teoriajta:y

a. Tidak adanya biaya pialang.
b. Tidak adanya pajak.

c. Tidak adanya biaya atas kebangkrutan.
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d. Setiap investor memiliki peluang untuk meminjam aan
dengan tingkat suku bunga yang sama dengan peamsaha

e. Setiap investor memiliki peluang menilai keberlanggn
perusahaan di masa depan karena memiliki inforryasg
sama dengan pihak manajemen perusahaan.

f. Nilai laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) tidakémgaruh
oleh hutang yang digunakan.

2. Teori MM dengan pengaruh pajak

Teori MM yang disampaikan sebelumnya dinilai tidak
realistis. MM kemudian menambakan unsur pajak padanya.
Dalam teori ini, MM menganggap bahwa dengan adaajak,
maka biaya bunga yang timbul akibat adanya hutaapatd
digunakan sebagai pengurang atas penghasilan y&kega#lan
pajak. Hal ini berdampak pada besarnya pajak yédmndkan bagi
perusahaan menjadi hemat.

3. Assymetric Information Theo(yeori Asimetris)

Assymetric  Information  Theory (Teori  Asimetris)
menyatakan bahwa pada suatu kondisi terdapat pieakgy
mempunyai informasi lebih banyak dibandingkan pihain.
Umumnya, pihak manajemen perusahaan lebih banyakpomeyai
informasi mengenai perusahaannya dibanding inves@eh
karena itu, manajemen perusahaan lebih mengetbkits modal

yang akan ditetapkan.
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4. Signalling Theory(Teori Persinyalan)

Signalling theory(Teori Persinyalanmerupakan langkah
yang seharusnya dilakukan manajemen perusahaanardeng
memberikan petunjuk secara implisit kepada invettdtait cara
pandang manajemen dalam menilai prospek perusal@aatu
perusahaan yang memiliki prospek buruk atau tidak
menguntungkan akan memilih untuk menerbitkan salmaru
dalam pendanaan perusahaannya. Hal ini dilakukark umenarik
investor baru dan berbagi kerugian yang dialamiugegtaan.
Sedangkan perusahaan dengan prospek cerah tidaknaailih
untuk melakukan pendanaan melalui penawaran saham. b
Kondisi tersebut merupakan sinyal bagi para invesiotuk
membuat keputusan terkait investasi yang dilakukaada
perusahaan tersebut.

5. Agency TheoryTeori Keagenan)

Agency Theory(Teori Keagenan) adalah teori yang
menyatakan adanya hubungan keagenan antara manajeme
perusahaan dengan kreditur. Hubungan keagenaiminult karena
adanya biaya agensi akibat perusahaan yang mergguhatang
dari kreditur sebagai sumber pendanaan.

6. Trade off Theory
Teori Trade off menyatakan bahwa apabila perusahaan

menggunakan hutang, maka perusahaan tersebut atatapatkan
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keuntungan berupa penghematan paj#kx shield) (Rodoni,
2010:139¥1. Dalam teoritrade off disebutkan bahwaerusahaan
menukarkan keuntungan-keuntungan pendanaan meialiang
dengan menetapkan tingkat suku bunga dan biayangkhaan
yang lebih tinggi (Brigham, 2008) Namun, dalam penggunaan
hutang sebagai sumber pendanaan, perusahaan tetas h
mempertimbangkan biaya-biaya kebangkrutan. Oleleniaritu,
penggunaan hutang tetap harus dibatasi.
7. Pecking Order Theory
Padapecking order theorydisebutkan bahwa perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi gtru memiliki
tingkat hutang yang rendah. Hal ini dikarenakarupahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi memiliki sumber dandari internal
perusahaan yang berlimpah. Maka, perusahaan akan
memprioritaskan penggunaan dana dari interna¢kgr| dahulu
dalam mendanai kegiatan operasional perusahaamdiiiggkan
dana dari pihak eksternal.
2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal
Faktor-faktor yang umumnya dipertimbangkan dalam
mengambil keputusan mengenai struktur modal mergnigham dan
Houston (2006¥! adalah:
1. Stabilitas penjualan. Perusahaan yang memilikii rpknjualan

relatif stabil akan dengan aman mengambil hutabdn lbanyak
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serta menanggung beban tetap lebih tinggi dibakdimg
perusahaan yang memiliki nilai penjualan yang tistalbil.

Struktur aktiva. Perusahaan yang memiliki jenisvakyang dapat
dijadikan sebagai jaminan kredit akan cenderunggmgemakan
lebih banyak hutang sebagai sumber pendanaan karena
kemudahan yang dimiliki.

Leverageoperasi. Perusahaan yang memili&verage operasi
yang lebih kecil akan memiliki kemampuan lebih dntu
menetapkareveragekeuangan dikarenakan perusahaan tersebut
akan mempunyai tingkat risiko bisnis yang lebihikec

Tingkat pertumbuhan. Perusahaan dengan tingkatrpbtthan
yang cepat akan cenderung menggunakan hutang il |
banyak atau akan mengandalkan modal eksternal dalam
membiayai kegiatan operasionalnya dibandingkan Saéaan
yang pertumbuhannya lebih lambat.

Profitabilitas. Perusahaan yang memiliki tingkangembalian
investasi yang tinggi akan cenderung menggunaké&émpuwang
relatif kecil dibandingkan perusahaan yang memilikigkat
profitabilitas yang lebih rendah. Dengan adanyagkih
pengembalian/ profitabilitas yang tinggi memungkink
perusahaan untuk menetapkan pendanaan perusahagande

menggunakan dana internal.
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6. Pajak. Telah disebutkan pada bagian sebelumnya adnvga
hutang merupakan suatu beban yang dapat dikurang&da
perhitungan perpajakan dan pengurangan tersebut s&agat
bernilai bagi perusahaan pada ketetpan tarif pggaig tinggi.
Sehingga, semakin tinggi tarif pajak perusahaam aemakin
besar keuntungan yang didapat dari penggunaandiutan

7. Pengendalian. Pengendalian merupakan faktor yarggethgaruh

dalam penentuan struktur modal. Pengendalian dapat

dipertimbangkan oleh manajemen sebagai upaya untuk

menghadapi situasi-situasi yang membuat manajerersghaan
merasa tidak aman. Sehingga, dapat dipilih penggusé&uktur
modal yang sesuai dengan situasi tersebut melahggndalian.

8. Sikap manajemen. Sikap manajemen yang lebih koatkrv
dibandingkan yang lainnya, akan cenderung menggumhaitang
yang relatif lebih sedikit daripada rata-rata pehaan industri

yang sama.

9. Sikap pemberi pinjaman dan agen pemeringkat. Tanpa

memperhatikan analisis para manajer atas faktdoiffd&verage
yang tepat bagi suatu perusahaan, perilaku perplgaiman dan
agen pemeringkat sering kali memengaruhi keputustarktur
keuangan yang sebelumnya telah ditetapkan. Sehinggdu
dilakukan diskusi antara perusahaan dengan penplogeman

dan agen pemberi peringkat.
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10. Kondisi pasar. Kondisi pasar saham dan obligasg yarktuatif
baik jangka panjang maupun jangka pendek dapat erdab
arti penting pada keputusan struktur modal perwsahgang
optimal.

11. Kondisi internal perusahaan. Kondisi internal peh#an juga
dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini sepgathg telah
dijelaskan pada teori asimetris dan teori persaryal

12. Fleksibilitas keuangan. Tujuan dari upaya perusahdalam
menjaga fleksibilitas keuangan yang dilihat damigupandang
operasional dapat diartikan menjaga kapasitasmarjacadangan
yang memadai.

2.3 Struktur Aktiva

Struktur aktiva merupakan perbandingan di antarivaaktetap
dengan total aktiva yang dimiliki oleh perusaha@truktur aktiva adalah
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi strukiodal. Perusahaan
yang mempunyai aset yang memadai atau memiliki vakiilengan
perbandingan aktiva tetap jangka panjang yang lbbsar lebih memilih
untuk menggunakan hutang jangka panjang lebih lkakgsena adanya
aktiva tetap sebagai jaminan hutang perusahaangh@ri, 2006¥.
Sehingga, pendanaan yang berasal dari investorundupditur akan lebih
mudah diberikan jika terdapat komposisi aktivaggengka panjang yang

dimiliki perusahaan dapat digunakan sebagai jaminan
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Perusahaan dengan jumlah aktiva tetap jangka ganjang lebih
banyak akan dapat menggunakan banyak hutang jgpak@ang dengan
menjadikan aktiva tetapnya sebagai jaminan dankumtanutup tagihan.
Berbeda dengan perusahaan yang memiliki aktiva jategka panjang yang
lebih sedikit, maka perusahaan tersebut cendereliyp tergantung pada
pendanaan jangka pendek karena sebagian besax gdtig dimiliki berupa
aktiva lancar dan memiliki jangka yang pendek segeutang usaha dan
persediaan barang sehingga tidak akan begitu temggmpada pembiayaan
hutang jangka panjang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pbas) yang
memiliki aktiva tetap yang tinggi dibandingkan fotktiva cenderung
menggunakan dana eksternal berupa hutang yang leédar dalam
memenuhi kebutuhan dananya.

2.4 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang pemgaruhi
struktur modal perusahaan. Profitabilitas dapat efthésikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan [g@bafit). Laba yang
dihasilkan oleh perusahaan dapat digunakan untukhiagai kegiatan usaha
perusahaan. Perusahaan dengan laba yang tinggicakalerung memilih
menggunakan dana internalnya terlebih dahulu umbekakukan kegiatan
operasinya. Hal ini juga sesuai deng&aking order theoryang menyatakan
bahwa perusahaan lebih menyukai pendanaan yanggbeiai dana internal

perusahaan (Kartika, 2018) Sehingga, perusahaan dengan profitabilitas
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tinggi akan menggunakan hutang yang relatif seldlkiena laba ditahan yang
tinggi telah memadai untuk membiayai sebagian bedautuhan pendanaan.

Tingkat profitabilitas suatu perusahaan dapat diukelalui rasio.
Rasio profitabilitas menurut Gitman (2009) dapattikan sebagai rasio yang
digunakan untuk mengukur/menilai efektifitas managn perusahaan atas
hasil pengembalian dari penjualan investasi seet@maknpuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang dijadikan sebagairddai@am pembagian
dividen perusahaan (Aprilia, 201%) Terdapat beberapa rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas yssthaan. Dalam
penelitian ini digunakan rasreturn on assefROA) untuk mengukur tingkat
profitabilitas. Return on Asse{ROA) merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara lavaitb dibandingkan
dengan total aktiva perusahaan.

2.5 Perusahaan Pulp & Paper

Perusahaapulp & paper merupakan perusahaan atau industri yang
mengolah kayu sebagai bahan dasar untuk mempropluksikertas, papan,
dan produk berbasis selulosa lainnya (Yudha, 281 %ayu tersebut diolah
sedemikian rupa melalui berbagai proses untuk kémudihasilkan produk
berupa bubur kertas maupun kertas yang siap digumadkeran kertas tidak
hanya dibutuhkan dalam sarana tulis menulis, semadikembangan waktu
kertas juga bisa dimanfaatkan untp#tckagingatau kemasan suatu produk
ataupunmerchandiseyang menarik Sehingga produk yang dihasilkan oleh

prusahaamulp & papermenjadi beragam. Hal ini membuat permintaan akan
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kertas juga menjadi bertambalMeningkatnya penggunaan Kkertas ini
menjadikan perusahaapulp & paper termasuk perusahan yang cukup
diminati investor untuk menanamkan modalnya danjadémn perusahaan

pulp & papersebagai salah satu perusahaan unggulan di Indonesia

2.6 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang beknukti
kebenarannya dan belum final, yang harus dilakupangujian untuk
mengetahui kebenarannya. Menurut (Sugiyono, 2¥1@)potesis merupakan
jawaban sementara pada sebuah penelitian kareoan lsitlasarkan pada
teori-teori yang relevan serta fakta-fakta empraag didapat melalui proses
pengumpulan data. Berdasarkan perumusan masalghtglah disampaikan
pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik higosesiagai berikut :
1. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal
Struktur aktiva merupakan perbandingan aktiva tgtapy dimiliki
perusahaan dengan total aktiva yang dapat dijadikkeminan oleh
perusahaan dalam mendapatkan pinjaman dari kre@arusahaan yang
mempunyai aset yang memadai atau memiliki aktivegde perbandingan
aktiva tetap jangka panjang yang lebih besar lemiémilih untuk
menggunakan hutang jangka panjang lebih banyakh&aadanya aktiva
tetap sebagai jaminan hutang perusahaan (Brighe66)2. Sehingga,
perusahaan yang memiliki aktiva yang besar akanilikestruktur modal
yang berasal dari hutang juga besar. Sehinggarnyesatruktur aktiva

yang dimiliki perusahaan akan mempengaruhi strukioglal perusahaan.
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Banyak penelitian yang telah dilakukan menunjukkasil bahwa
struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur moéahelitian tersebut
dilakukan oleh Yunita Widyaningrum (201%)dan Anggelita Prichillia
Tijow, dkk (2018Y! yang menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh
positif terhadap struktur modal. Dari uaraian tewe maka dapat
dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu :

Ha: : Struktur Aktiva berpengaruh terhadap strukturdaiopada
perusahaamulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan labgorofit). Laba yang dihasilkan oleh perusahaan dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan usaha perusahRerusahaan
dengan profitabilitas yang tinggi akan menggunadtanktur modal dari
hutang dengan jumlah yang sedikit karena lebih rnilemmenggunakan
dana internal dan menggunakan hutang sebagai Belenblal ini juga
sesuai dengapecking order theoryang menyatakan bahwa perusahaan
lebih menyukai pendanaan yang berasal dari damanadt perusahaan
(Kartika, 201611

Banyak penelitian yang telah dilakukan menunjukkasil bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modRenelitian tersebut
dilakukan oleh Anggelita Prichilia Tijow, dkk (2008, Ryan Dwi

Putranto (2018) serta Ni Putu Ayu Dewi Kamini, dkk (2028)yang
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menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh teghasteuktur modal.
Dari uaraian tersebut, maka dapat dirumuskan hépotiri penelitian ini
yaitu :
Ha : Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur ahogpada
perusahaamulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019
. Pengaruh Struktur Aktiva dan Profitabilitas terha&iruktur Modal

Struktur modal dapat berasal dari dana eksternalpbehutang
maupun dana internal dari laba perusahaan. Straktalal yang berasal
dari hutang dapat diperoleh dengan memberikan mmkepada pihak
kreditur berupa aktiva yang dimiliki perusahaanhiSgga perusahaan
perlu memperhatikan struktur aktiva guna menghimgana dari pihak
eksternal. Namun, penggunaan dana eksternal yawggitjuga akan
menimbulkan banyak risiko. Oleh karena itu, perasah perlu
mengurangi penggunaan hutang dan menggunakanrdanaainya untuk
kegiatan operasionalnya. Dana internal diperolelaloidaba perusahaan
yang diukur dari nilai profitabilitas. Semakin tgigaba yang diperoleh
perusahaan, maka penggunaan hutang akan berkuaangaminimalkan
risiko yang terjadi.

Banyak penelitian yang telah dilakukan menunjukkasil bahwa
struktur aktiva dan profitabilitas berpengaruh &eldyp struktur modal.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Ghia Ghaida tari2014¥° dan

Anggelita Prichilia Tijow, dkk (2018) yang menyatakan bahwa struktur
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aktiva dan profitabilitas secara simultan berpenlgaerhadap struktur

modal. Dari uaraian tersebut, maka dapat dirumudkipotesis dari

penelitian ini yaitu :

Has

. Struktur Aktiva dan Profitabilitas berpengarulhhtedap struktur

modal pada perusahagulp & paper yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016-2019

2.7 Pendlitian Terdahulu

dalam melakukan penelitian mengenai

Berikut penulis sajikan penelitian terdahulu yangnpadi rujukan

profitabilitas terhadap struktur modal.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

pengaruh sirulgktiva dan

No Nama Variabel Metode Hasll
Penelitian

1 Yunita - Profitabilitas Metode Berdasarkan
Widyaningrum - Struktur Analisis hasil analisis
(2015) Aktiva Regresi data, variabel
“Pengaruh - Ukuran Linear Profitabilitas
Profitabilitas, Perusahaan Berganda tidak
Struktur Aktiva, - Struktur berpengaruh
dan Ukuran  Modal terhadap
Perusahaan Struktur Modal.
Terhadap Struktur Aktiva
Struktur Modal berpengaruh
Perusahaan positif dan
(Studi  Empiris signifikan
pada Perusahaan terhadap
Manufaktur Struktur Modal.
yang Terdaftar Ukuran
di Bursa Efek Perusahaan
Indonesia tidak
Periode 2010- berpengaruh
2013)” terhadap

Struktur Modal.
Hasil uji

simultan
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menunjukkan
bahwa
Profitabilitas,
Struktur Aktiva,
dan Ukuran
Perusahaan
berpengaruh
terhadap
Struktur Modal
Perusahaan
2 Ryan Dwi - Struktur Metode Hasil penelitian
Putranto (2018) Aktiva Analisis menunjukkan
“Pengaruh Pertumbuha Regresi bahwa: Q)
Struktur Aktiva, n Penjualan Linear struktur  aktiva
Pertumbuhan Return On Berganda tidak
Penjualan, Assets berpengaruh
Return On Ukuran signifikan
Assets dan Perusahaan terhadap
Ukuran Struktur struktur  modal
Perusahaan Modal perusahaan
Terhadap sektor
Struktur Modal manufaktur
Perusahaan yang terdaftar di
Sektor BEI tahun 2013-
Manufaktur” 2015 (2) tingkat

pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
struktur
sektor
manufaktur
yang terdaftar di
BEI tahun
2013-2015 (3)
return on assets
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap
struktur
sektor
manufaktur
yang terdaftar di

modal

modal
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BEI tahun 2013-
2015 (4) ukuran
perusahaan
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
struktur
sektor
manufaktur
yang terdaftar di
BEI

tahun 2013-
2015 (5) dan
terdapat
pengaruh
struktur aktiva,
pertumbuhan
penjualan,

return on

assets dan
ukuran
perusahaan
secara simultan
terhadap
struktur  modal
perusahaan
manufaktur
yang terdaftar di
BEI tahun 2013-
2015

modal

3

Andi Kartika
(2016) -
“Pengaruh
Profitabilitas,
Struktur  Aset,
Pertumbuhan
Penjualan, dan
Ukuran -
Perusahaan
Terhadap
Struktur Modal
Perusahaan
Sektor
Manufaktur  di
Bursa Efek

Profitabilitas Metode
Struktur Analisis
Aset Regresi
Pertumbuha Linear

n Penjualan Berganda
Ukuran

Perusahaan

Struktur

Modal

1. Profitabilitas
berpengaruh

negatif terhadap
struktur modal,
artinya semakin

tinggi
profitabilitas
maka  struktur
modal akan
semakin
berkurang.

2. Struktur
aktiva tidak
berpengaruh

terhadap
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Indonesia”

struktur  modal
perusahaan.
3. Pertumbuhan
penjualan tidak
berpengaruh
terhadap
struktur  modal
perusahaan.
4.Ukuran
perusahaan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
struktur  modal
perusahaan,
artinya semakin
tinggi  ukuran
perusahaan
maka akan
meningkatkan
struktur modal
perusahaan

Anggelita
Prichilia
Tijow,dkk
(2018)
“Pengaruh
Struktur Aktiva
dan
Profitabilitas
Terhadap
Struktur Modal
Perusahaan
Sektor Industri
Barang
Konsumsi yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia”

Struktur
Aktiva

Metode
Analisis

Profitabilitas Regresi

Struktur
Modal

Linear
Berganda

1. Struktur
aktiva
berpengaruh
positif terhadap
struktur  modal
perusahaan
sektor industri
barang
konsumsi yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia.

2. Profitabilitas
berpengaruh
negatif terhadap
struktur  modal
perusahaan
sektor industri
barang
konsumsi yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia.




32

3. Struktur
aktiva dan
profitabilitas
secara bersama-
sama
berpengaruh
terhadap
struktur

modal
perusahaan
sektor industri
barang
konsumsi yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia.

Made  Yunitri -
Deviani dan Luh
Komang -
Sudjarni (2018)
“Pengaruh -
Tingkat -
Pertumbuhan, -
Struktur Aktiva,
Profitabilitas,

dan Likuiditas
Terhadap
Struktur Modal
Perusahaan
Pertambangan di
BEI”

Tingkat Metode
Pertumbuhan Analisis
Struktur Regresi
Aktiva Linear
Profitabilitas Berganda
Likuiditas

Struktur

Modal

Hasil dalam
penelitian ini
menunjukkan
bahwa, secara
parsial tingkat
pertumbuhan
memiliki
pengaruh negatif
dan signifikan
terhadap
struktur
struktur
memiliki
pengaruh negatif
namun tidak
signifikan
terhadap
struktur
serta
profitabilitas

dan likuiditas
memiliki
pengaruh negatif
dan

signifikn

terhdap struktur
modal.

modal,
aktiva

modal,

Ghia Ghaida -
Kanita (2014)
“Pengaruh -

Struktur Metode
Aktiva Analisis
Profitabilitas Regresi

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa struktur
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Struktur Aktiva -  Struktur Linear aktiva tidak
dan Modal Berganda memiliki
Profitabilitas pengaruh
Terhadap signifikan
Struktur Modal terhadap
Perusahaan struktur modal,
Makanan  dan sedangkan
Minuman” profitabilitas
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
struktur  modal
pada perusahaan
makanan  dan
minuman yang
terdaftar di BEI
periode  2007-
2009.
Resti Dara Ayu -  Struktur Metode Hasil penelitian
Aprilia  (2015) Aktiva Analisis menunjukkan
“Pengaruh - Likuiditas Regresi bahwa Ukuran
Struktur Aktiva, - Ukuran Linear Perusahaan
Likuiditas, Perusahaan Berganda berpengaruh
Ukuran - Profitabilitas positif dan
Perusahaan dan  Struktur signifikan
Profitabilitas Modal terhadap
Terhadap Struktur Modal.
Struktur Modal Variabel lain
pada Perusahaan dalam penelitian
Manufaktur ini yaitu

yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia”

Struktur Aktiva,
Likuiditas, dan
Profitabilitas
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
Struktur Modal.
Secara simultan
Struktur Aktiva.
Likuiditas,
Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas
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berpengaruh
terhadap
Struktur Modal.

8

Padhil Nasar
dan Krisnando
(2020)
“Pengaruh
Likuiditas,
Profitabilitas,
dan Struktur

Aset Terhadap
Struktur Modal
Dengan Ukuran
Perusahaan
Sebagai
Variabel
Moderasi pada
Perusahaan
Textile dan
Garment yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2014-
2019

Likuiditas Analisis

Hasil Penelitian

Profitabilitas Regresi Panel menunjukkan

Struktur
Aset
Struktur
Modal
Ukuran
Perusahaan

bahwa : (1)
likuiditas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
struktur  modal
(2) likuiditas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
struktur modal
(2) profitabilitas
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
struktur modal

(3) struktur aset
tidak
berpengaruh
terhadap
struktur  modal
(4) ukuran
perusahaan
memoderisasi
pengaruh
likuiditas
terhadap
struktur modal
(5) ukuran
perusahaan
memoderisasi
pengaruh
profitabilitas
terhadap
struktur modal
(6) ukuran
perusahaan tidak
memoderisasi
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pengaruh
struktur

terhadap
struktur modal

aset

9 Ni Putu Ayu - Profitabilitas Analisis Hasil penelitian
Dewi Kamini, - Struktur Regresi menunjukkan
dkk (2020) Aktiva Linier bahwa : (1)
“Pengaruh - Size Berganda Profitabilitas
Profitabilitas, - Struktur berpengaruh
Struktur Aktiva, Modal negatif terhadap
dan Size struktur  modal
Terhadap (2) Struktur
Struktur Modal aktiva
pada Perusahaan berpengaruh
Barang negatif terhadap
Konsumsi di struktur modal
BEI Periode 3) ukuran
Tahun 2017- perusahaan tidak
2019” berpengaruh

terhadap
struktur modal

10 Yona Putri - Profitabilitas Analisis Hasil penelitian
Nabayu, dkk -  Struktur Regesi Linier menunjukkan
(2019) Aktiva Berganda bahwa : (1)
“Pengaruh - Likuiditas Profitabilitas
Profitabilitas, - Struktur tidak
Struktur Aktiva, Modal berpengaruh
dan Likuiditas signifikan
Terhadap terhadap
Struktur Modal struktur modal

pada Perusahaan
Makanan dan
Minuman yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia pada
Tahun 2014-
2017”

(2) Struktur
aktiva
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
struktur  modal
3) likuiditas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
struktur modal
(4) variabel
profitabilitas,
struktur aktiva,
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dan likuiditas
secara serentak

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap

struktur modal.

Sumber : dari berbagai jurnal (data diolah, 2021)
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3.2

BAB |11
METODE PENELITIAN
Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, terhitwarghloilan Maret
sampai bulan Mei 2021.
JenisData
Jenis data dibagi menjadi dua yaitu data kualitddih kuantitatif
(Sugiyono, 20182, Jenis data yang digunakan dalam penelitian iaiadd
sebagai berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kataskdalimat
ataupun gambar. Data kualitatif pada penelitianb@iupa informasi
singkat mengenai perusahganp & paperyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2019.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angkau
bilangan. Data kuantitatif yang digunakan dalamefigan ini berasal
dari laporan keuangan triwulan dannual reportperusahaampulp &
paperyang terdaftar di BEI tahun 2016-2019 berupa datetur aktiva
yang dinilai dari besarnya aset tetap dibandingkamlah aset
perusahaan, data profitabilitas yang dinilai daturn on asset$ROA)

serta data struktur modal yang dinilai ddebt to equity ratigDER).

37
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3.3 Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitiszadalah data
sekunder. Sarwono (2007) menyatakan bahwa datandekadalah data
yang sudah tersedia dan disajikan oleh manajemarsggaan sehingga
kita tinggal mencari dan mengumpulkannya untuk kdianu dianalisis
(Sunandar, 202B8%!. Sumber data sekunder merupakan contoh sumber
data tidak langsung karena penulis harus mengurapojia sendiri
melalui dokumen atau melalui orang lain (Sugiyo2017)*2. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah berupa lap&erangan triwulan
danannual reportperusahaapulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 yang diperoleh haekitus resmi BEI

yaitu http://www.idx.co.id,

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeelni yaitu :
1. Observasi

Menurut Sugiyono (2017:20%8¥, observasi adalah teknik
pengumpulan data untuk mengamati perilaku manysiases Kkerja,
gejala-gejala alam, dan responden. Observasi daanelitian ini
dilakukan dengan mengamati nilai struktur modalasdaktor yang
mempengaruhinya pada perusahganp & paper yang diperoleh

melaluiwebsiteresmi BEI.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudalelitdit
(Sugiyono, 20182, Dokumentasi dapat berupa dokumen tertulis dari
buku, dokumen, jurnal dan laporan serta dokumektrel@s dari situs
internet, foto, disket, dan lainnya (Azuar Julignd2014§41,
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan melgdahgumpulan data
laporan keuangan perusahaaitp & paperyang telah dipublikasikan.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka berhubungan dengan kajian teoritisrderensi lain
yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yaerdmbang pada
situasi sosial yang diteliti, yang merupakan subl#ll yang sangat
penting dalam melakukan penelitian karena suateliiem tidak lepas
dari literatur-literatur ilmiah (Sugiyono, 2014, Studi pustaka pada
penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan seréanpelajari data
dan teori melalui berbagditerature yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan, baik melalui buku, jurnal, maupoternet.
3.5 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujuan untuk meagei arti
variabel-variabel yang akan diteliti sebelum dilkd pengolahan data dan
analisis serta dari mana sumber pengukuran datasdder(Sunandar,
2020:65)%. Sedangkan variabel merupakan segala hal dalanukben

apapun yang telah ditetapkan penulis untuk dipelaghingga diperoleh
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informasi dari hal tersebut (Sugiyono, 2017$8) Adapun variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel Dependen
Variabel dependen (Y) atau dikenal juga dengan neaniabel
tergantung merupakan variabel yang variasi perubafaa akan
dipengaruhi oleh variabel independen (Sunandar):Ba@3'®!. Sehingga
besar kecilnya variabel dependen tergantung dadrldescilnya variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitianyatu struktur
modal. Struktur modal merupakan pengaturan komposiana
perusahaan yang digunakan untuk membiayai keg@tamasionalnya.
Struktur modal dalam penelitian ini diukur darianifiebt to equity ratio
(DER). Debt to Equity RatiqdDER) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutangatahekuitas.
Nilai debt to equity ratio(DER) dapat diukur dengan rumus

(Brigham, 2006

Total Hutang
= x100% P ¢ |

DER= Total Ekuitas

2. Variabel Independen
Variabel independen (X) atau dikenal juga dengananaariabel
bebas merupakan variabel yang akan mempengarulbehrlain
(Sunandar, 2020:62y. Sehingga apabila terjadi penambahan atau

pengurangan pada varaibel independen akan memiepkagaruh
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terhadap variabel dependen. Variabel independemdpénelitian ada 2
yaitu :
a. Struktur Aktiva
Struktur aktiva merupakan nilai perbandingan anesarnya
total aktiva tetap dan total aktiva perusahaaruk®ir aktiva dalam
penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan gsur{asar,

202091

Struktur Aktiva= V@ Tetap, ;oo 2
ruktur Iva_TotaIAktiva 0 PP %3

b.Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitan ini  diukur dengan
menggunakan nilaieturn on asse{ROA). Return on assetROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pdrbgan
antara laba bersih dengan total aktiva. Nilai RCapat dihitung

dengan rumus (Nasar, 2089)

ROA= Laba Bersih Setelah Pajgliooo/ 3
- Total Aktiva O 3)

3.6 Populas
Menurut  Sugiyono (2017:88%, populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yengmifigi kualitas serta
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan olehgliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam | ini adalah
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perusahaampulp & paper yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019 dengan jumlah populasi sebanyak 9 pesasah
Sampel
Menurut Sugiyono (2017:8%43!, sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdvaé Penentuan sampel
pada suatu populasi dilakukan melalui teknik samgpliTeknik sampling
adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukampel yang akan
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017%81) Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengparposive sampling
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 203%) Teknik ini dipilih karena tidak
semua populasi memenuhi kriteria yang telah ditetagenulis. Sehingga,
penulis menetapkan kriteria tertentu untuk mend@matsampel yang
representatif.
Adapun kriteria yang ditetapkan penulis untuk dikad sampel
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaapulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019
2. Perusahaapulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
telah mempublikasikan laporan keuangan yang tekidd dan lengkap
berturut-turut tahun 2016-2019
Setelah dilakukan penentuan sampel dengarposive sampling,

diperoleh sampel sebany@lper usahaan dari total populas® perusahaan.
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Adapun daftar nama perusahaan yang dijadikan selsagapel adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Data Sampel PerusahBRaip & PaperTahun 2016 - 2019

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk

2 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk

3 INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk

4 INRU PT Toba Pulp Lestari Thk

5 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk
6 SPMA PT Suparma Tbk

7 TKIM PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk

Sumber www.idx.co.id

3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitie adalah
analisis regeresi linier berganda dengan menggun@R&Sor Window
Adapun jenis pengujian yang dilakukan dalam peaalini yaitu :
3.8.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan analis statistik gadigunakan
untuk menganalisis data yang telah terkumpul tampayimpulkan
hasil dari penelitian (Sugiyono, 20£#) Analisis statistik deskriptif
dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkaainimean
modus, damedianserta nilai minimum dan maksimum.
Mean merupakan rata-rata dari suatu data penelitiampad
modus merupakan nilai yang sering muncul atau yareniliki

frekuensi muncul paling banyak pada suatu penelitBedangkan
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medianmerupakan nilai tengah dari suatu data setelah w@asebut
diurutkan.
3.8.2 Asumsi Klasik
Berikut merupakan langkah-langkah uji asumsi klaging
digunakan pada penelitian ini, yang meliputi :
3.8.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data merupakan langkah pertama pada
uji asumsi klasik untuk menguji apakah model regres
mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurutoddi
(2011J1 uji normalitas data bertujuan untuk menguiji
apakah pada model regresi, variabel dependen dabeh
independen keduanya memiliki distribusi yang noratalu
tidak. Suatu data dikatakan berdistribusi normiah jdata
memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,@5au 5%
(Ghozali, 2011%%. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakarKolmogorov-Smirnov Tesintuk mengetahui
apakah data yang digunakan dalam penelitian meamilik
distribusi normal atau tidak normal.
3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan langkah kedua dari
uji asumsi klasik yang bertujuan untuk menguji a@dan
gejala heterokedastisitas pada penelitian yangkudikn.

Menurut Ghozali (2011f! uji heterokedastisitas digunakan
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untuk menguji apakah pada model regresi yang akalitid
terjadi perbedaan varians residual dari satu peatmamke
pengamatan lainnya. Apabila varians residual pada
pengamatan yang dilakukan tetap maka disebut
homoskedastisitas sedangkan apabila pengamatak tida
sama atau berubah-ubah maka disebut heteroské&dastis

Uji Heterokedastisistas dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan Ufblejser, yaitu dengan melihat
masing-masing variabel independen memiliki nilag. sk
alpha 0,05 (dengan dependen variabel yang sudah
ditransform) maka model regresi tidak terkena gejal
heterokedastisitas.

3.8.2.3 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas merupakan langkah ketiga dari
uji asumsi klasik yang bertujuan untuk menguji sgralalam
suatu penelitian terdapat hubungan yang sempuraa at
hampir sempurna di antara variabel independen yean
diteliti. Menurut Ghozali (2011}, model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi/hubungan antadalel
independen yang diteliti yang berarti penelitiadaki terkena
gejala multikolinearitas.

Untuk mendeteksi multikolinieritas dalam penelitian

ini adalah dengan melihat niltalerancedan nilaiVariance
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Inflation Factor (VIF). Suatu variabel disebut tidak
mempunyai masalah multikolinearitas jika nitalerance>
0,10 dan atau nilai VIE 10. Jadi, apabila nildolerance <
0,10 dan atau nilai VIE> 10 bisa dipastikan model regresi ini
terkena gejala multikolinearitas.
Uji Autokorelas

Uji autokorelasi merupakan langkah keempat dari uji
asumsi  klasik yang diartikan sebagai terjadinya
korelasi/hubungan antara data pengamatan yanggdipgm
dari data sebelumnya (Putranto, 2@?8)Apabila model
regresi terdapat masalah autokorelasi maka dagata#ten
bahwa koefisien korelasi yang didapat kurang akurat

Untuk menguiji ada atau tidaknya gejala autokorelasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakiai n
Durbin Watson (DW) padautput SPSS dan tabel DW. Uji
Durbin Watson dilakukan dengan menggunakan kriteria
sebagai berikut :
1. Jika d < dL atau d > 4-dL makagHtitolak, artinya

terdapat autokorelasi.
2. Jika dU < d < 4-dU maka Hditerima, artinya tidak
terdapat autokorelasi.

3. Jika dL < d < dU atau 4-du < d < 4-dL artinya tidak

terdapat kesimpulan.
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3.8.3 AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda, yaitu analisigresi yang
digunakan untuk memprediksi satu variabel depenulasarkan
dua atau lebih variabel independen. Analisis inrtujean untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) \@ridpenden,
jilka dua atau lebih variabel independen sebdgator predictor
dimanipulasi (Karunia, 2018},
Persamaan analisis regresi berganda dapat dirumsskagai
berikut:
Y =a+hxit+ bpxe
Keterangan : Y = Variabel Dependen (Strukiodal)
a = Konstanta
b12, = koefisien regresi variabel 1 dan 2
X1 = Variabel Independen 1 (Struktur Aktiva)
X2 = Variabel Independen 2 (Profitabilitas)
3.8.4 Uji Hipotesis
3.84.1 Uji Parsial (Ujit)

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk menguji secara
parsial atas pengaruh variabel-variabel independgaitu
struktur aktiva, dan profitabilitas secara indiatiderhadap
struktur modal pada perusahagmulp & paper Dalam
pengujian pada penelitian ini telah ditetapkan keatiwgkat

kesalahan yang digunakan sebesar 5%.
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Dengan menggunakan angka signifikansi, maka
keputusan uji t (uji parsial) dilakukan dengan ké&ian
sebagai berikut (Putranto, 20F8)

1. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% at&®,05
maka menunjukkan terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Maka, sipote
Ha diterima (H ditolak).

2. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5% at05
maka menunjukkan terdapat tidak adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel depend
Maka, hipotesis biditerima (H.ditolak).

3.8.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji secara simultan atas
pengaruh variabel independen terhadap variabelndepe
Uji simultan dapat dilakukan dengan melihat nilai
siginifikansi dengan ketentuan pengambilan keputastlah
sebagai berikut (Putranto, 20F8)

1. Jika nilai sig.< alpha (0,05) maka struktur aktiva dan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap lsiuu
modal.

2. Jika nilai sig.> alpha (0,05) maka struktur aktiva dan
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhpda

struktur modal.
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3.8.4.3 Koefisen Deter minasi

Koefisien determinasiAdjustedR? ) digunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel indeperabdam
menerangkan variabel dependen (Karunia, 20719Rentang
nilai koefisien determinasi terletak antara O (rah 1 (satu).
Semakin kecil nilaiAdjustedatau mendekati 0 (nol), maka
semakin kecil kemampuan variabel-variabel independe
dalam menerangkan pengaruhnya terhadap variasabehri
dependen. Sedangkan apabila nAajustedsemakin besar
yaitu mendekati angka satu, maka semakin besarrkporan
variabel-variabel independen dalam menerangkan
pengaruhnya terhadap variasi variabel dependerartber
variabel-variabel independen memberikan hampir semu
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

4.1.1.

4.1.2.

Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengastrhktur
aktiva dan profitabilitas terhadap struktur modadi@ perusahagulp
& paper yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 201019.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunydng
diperoleh dari laporan keuangan triwulan perusalmdp & paper
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018039 melalui
situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitww.idx.co.id

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh pateaarpulp
& paper yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018019
dengan total sebanyak 9 perusahaan. Sedangkan digongakan
sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 7spbaan dengan
pemilihan sampel menggunakarmpurposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang teld@bntukan
sebelumnya.
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian idiperoleh dari
data struktur aktiva, profitabilitas, dan struktnodal perusahagsulp
& paper tahun 2016 — 2019 yaitu sebanyak 112 pengamatagade

deskripsi variabel meliputi nilahean modusmedian nilai minimum

50
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dan nilai maksimum. Berikut adalah tabeltput SPSS statistik
deskriptif pada penelitian ini.

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif

Statistics
Struktur_Aktiv Struktur_Moda
a Profitabilitas I

N Valid 112 112 112

Missing 0 0 0
Mean 49,0572 3,6258 133,0580
Median 47,170C 3,1150 136,4600
Mode 54,98 118 184,94
Std. Deviation 13,75384 2,92370 39,71497
Variance 189,168 8,548 1577,279
Range 51,30 12,80 165,33
Minimum 22,83 ,02 54,00
Maximum 74,13 12,82 219,33
Sum 5494,41 406,09 14902,50

a. Multiple modes exist. The smallest value is sthow
Sumber : HasiDutputSPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketaHthddaerikut :
1. Struktur Aktiva
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bafai
mean struktur aktiva sebesar 49,0572. Sedangkan unil#k n
modus sebesar 54,98 dan nilai median sebesar S5MBd.
minimum sebesar 22,83 diperoleh dari nilai strukdldtiva pada
PT Alkindo Naratama Tbk di triwulan Il tahun 201ard nilai
maksimum sebesar 74,13 diperoleh dari nilai struéikiiva pada

PT Fajar Surya Wisesa Tbk di triwulan 1l tahun @0Hal ini
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menunjukkan bahwa nilai struktur aktiva pada péiaeli ini

berada di antara 22,83 hingga 74,13.

. Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bafai
meanprofitabilitas sebesar 3,6258. Sedangkan untuk miodus
sebesar 0,11 dan nilai median sebesar 3,1150. Milaimum
sebesar 0,02 diperoleh dari nilai profitabilitasi@d@T Toba Pulp
Lestari Tbk di triwulan 11l tahun 2017 dan nilai k&mum sebesar
12,82 diperoleh dari nilai profitabilitas pada PThjd Surya
Wisesa Tbk di triwulan IV tahun 2018. Hal ini mefukkan
bahwa nilai profitabilitas pada penelitian ini bdaadi antara 0,02

hingga 12,82.

. Struktur Modal

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahviai
mean struktur modal sebesar 133,0580. Sedangkan untak n
modus sebesar 184,94 dan nilai median sebesarGDBG,Milai
minimum sebesar 54,00 diperoleh dari nilai strukhodal pada
PT Alkindo Naratama Tbk dan nilai maksimum sebexEd,33
diperoleh dari nilai struktur modal pada PT Tobé#pRuwestari Tbk
di triwulan IV tahun 2019. Hal ini menunjukkan badwilai
struktur aktiva pada penelitian ini berada di antd4,00 hingga

219,33.
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Data tabel statistik deskriptif selanjutnya akasaflkan dalam
bentuk tabel data interval untuk mengetahui niladg variabel
struktur aktiva, profitabilitas dan struktur modgang memiliki
frekuensi terbanyak secara rinci dimulai dari degekecil hingga
terbesar. Data untuk membuat tabel data interyadrdieh dari hasil
perhitungan struktur modal (DER), struktur aktivagan
profitabilitas(ROA) yang berjumlah 112 pengamatamg berada di
bagian lampiran. Sehingga, jumlah data yang badygat diringkas
menjadi lebih sederhana dan efisien melalui da&aval kelas dengan
menggunakan rumus Sturges. Dari hasil rumus sturdigeroleh
jumlah kelas interval = 1 + 3,3 logl12 = 7,7624B8utlitkan menjadi
8. Selanjutnya dihitung rentang data, panjang kelas interval kelas
pada tiap variabel. Berikut adalah hasil perhitundan penyajiannya
dalam bentuk tabel data interval :

1. Struktur Aktiva
Nilai pada tabel data interval merupakan distribusi
frekuensi dari nilai struktur aktiva dengan kelateival berjumlah
8. Rentang data pada variabel struktur aktiva sebé&d,30
diperoleh dari nilai range pada tabel statistik deskriptif.
Sedangkan panjang kelas sebesar 6,41311 diperatemedtang
data dibagi jumlah kelas yang dibulatkan menjads&lanjutnya

dapat disusun tabel kelas interval dimulai daradatkecil yaitu
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22.83. Berikut adalah tabel data interval dari atael struktur
aktiva :

Tabel 4. 2 Data Interval Struktur Aktiva

No Kelas Interval Frekuensi

1 22,83 - 29,82 11
2 29,83 - 36,82 17
3 36,83 - 43,82 16
4 43,83 - 50,82 19
5 50,83 - 57,82 10
6 57,83 - 64,82 22
7 64,83 - 71,82 13
8 71,83 - 78,82 4

Jumlah 112

Sumber : data diolah (2021)
Dari tabel data interval struktur aktiva, diperolbhhwa

frekuensi data terbanyak berada di kelas interva8%— 64,82
dengan jumlah sebanyak 22 data.
2. Profitabilitas
Nilai pada tabel data interval merupakan distribusi
frekuensi dari nilai profitabilitas dengan kelasenval berjumlah
8. Rentang data pada variabel profitabilitas sebE3® diperoleh
dari nilai range pada tabel statistik deskriptif. Sedangkan panjang
kelas sebesar 1,82746 diperoleh dari rentang dhatgidjumlah
kelas yang dibulatkan menjadi 2. Selanjutnya damaisun tabel
kelas interval dimulai dari data tekecil yaitu Q,@&rikut adalah

tabel data interval dari variabel profitabilitas :
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Tabel 4. 3 Data Interval Profitabilitas

No Kelas Interval Frekuensi

1 0,02 -2,01 40
2 2,02-4,01 32
3 4,02 - 6,01 21
4 6,02 - 8,01 6
5 8,02 - 10,01 8
6 10,02 - 12,01 5
7 12,02 - 14,01 0
8 14,02 - 16,01 0
Jumlah 112

Sumber : data diolah (2021)

Dari tabel data interval profitabilitas, dipeolehahiiva
frekuensi data terbanyak berada di kelas interv@2 6- 2,01
dengan jumlah sebanyak 40 data.

3. Struktur Modal
Nilai pada tabel data interval merupakan distribusi
frekuensi dari nilai struktur modal dengan kelasival berjumlah
8. Rentang data pada variabel struktur modal seb&8%,33
diperoleh dari nilai range pada tabel statistik deskriptif.
Sedangkan panjang kelas sebesar 20,6663 diperiding data
dibagi jumlah kelas yang dibulatkan menjadi 21.aBgitnya
dapat disusun tabel kelas interval dimulai daredakecil yaitu

54. Berikut adalah tabel data interval dari variabeiktur modal :
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Tabel 4. 4 Data Interval Struktur Modal

No Kelas Interval Frekuensi
1 54,00 - 74,00 13
2 75,00 - 95,00 13
3 96,00 - 116,00 9
4 117,00-137,00 26
5
6
7
8

138,00 - 158,00 18
159,00 - 179,00 19
180,00 - 200,00 11
201,00 - 221,00 3
Jumlah 112
Sumber : data diolah (2021)

Dari tabel data interval struktur modal, dipeoleahWwa
frekuensi data terbanyak berada di kelas inter¢& (0-137,00
dengan jumlah sebanyak 26 data.
4.1.3. Uji Asumsi Klasik
4.1.1  Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji statisti®ne-Sample Kolmogorov-Smirnov

dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil ojinmalitas

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel beriku
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Standardized

Residual
N 112
Normal Parametet4 Mean ,0000000
Std'. . ,99095004
Deviation
Most Extreme Absolute ,062
Differences Positive ,062
Negative -,058
Test Statistic ,062
Asymp. Sig. (2-tailed) ,20074

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : HasiDutputSPSS 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uiji
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnpada tabel 4.5 di
atas menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) seb&s200 >
alpha 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkanwa data
yang dianalisis terdistribusi normal.

4.1.2 Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini
dilakukan dengan ujiGlejser dengan kriteria variabel
independen yang memiliki nilai sig. > alpha 0,05%manodel

regresi dikatakan tidak terkena gejala heterokesitzst.
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Hasil uji heterokedastisitas pada penelitian inpatadilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,331 7,649 4,302 ,000
:tr“kt“r—Akt'V 546 145 122 -1,004 276
Profitabilitas -,211 ,684 128 1,146 ,254

a. Dependent Variable: abres
Sumber : HasiDutputSPSS 2021

4.1.3

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggumaka
uji statistik Glejser pada tabel 4.6 di atas menunjukkan nilai
Sig. variabel struktur aktiva sebesar 0,276 > (j@h sig
variabel profitabilitas sebesar 0,254 > 0,05 yareyati
model regresi tidak terkena gejala heterokedaasisit
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini adalah
dengan melihat nilaiolerancedan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Suatu variabel disebut tidak mempunyai
masalah multikolinearitas jika niléolerance> 0,10 dan atau
nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian in

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardizec Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 133,775 14,142 9,459 ,000
Struktur_ 224 269 078 833 407 1995 1,005
Aktiva
§;°f'tab"'t 3226 1,265 .,237 -2,551 ,012 1995 1,005

a. Dependent Variable: Struktur_Modal
Sumber : HasiDutputSPSS 2021

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menggunakan

uji TOL dan VIF pada tabel 4.7 di atas menunjukkelai

tolerance 0,995 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 10@8 yang

berarti model regresi tidak terkena gejala multikedritas.

414  Uji Autokorelas

Uji autokorelasi pada penelitian ini dilakukan dang

menggunakan nilai Durbin Watson (DW) paalatput SPSS

dan tabel DW. Jika dU < d < 4 - dU maka #iterima,

artinya tidak terdapat autokorelasi. Berikut adaiabel uji

autokorelasi pada penelitian ini.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R

Adjusted R Std. Error of  Durbin-
R Square Square the Estimate Watson

1 ,365

,133 ,117 19,6524¢ 1,891

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Strukitiva
b. Dependent Variable: Struktur_Modal

Sumber : HasiDutputSPSS 2021
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan uiji
Durbin Watson, diperoleh nilai Durbin Watson selds@91.
Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengani dila dan
4 — dU yang diperoleh dari tabel Durbin Watson. &Ptbel
Durbin Watson diperoleh nilai dU dengan n=112 da2 k
sebesar 1,7283 sedangkan nilai 4 — dU sebesar, 42831=
2,2717. Selanjutnya dilakukam pengambilan keputusan
sesuai dengan kriteria dU < d < 4- dU (1,7283 891,<
2,2717). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data gaelii
tidak mengandung autokorelasi.
4.1.4 AnalissRegres Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda, yaitu analisigresi yang
digunakan untuk memprediksi satu variabel depenulasarkan
dua atau lebih variabel independen. Berikut merapakbel analisis
regresi berganda.

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 133,775 14,142 9,459 ,000
f;r“kt“r—Akt' 224 269 078 833 407
Profitabilitas -3,226 1,265 -237 -2,551 ,012

a. Dependent Variable: Struktur_Modal
Sumber : HasiDutputSPSS 2021
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka diperolehapgan
analisis regresi berganda sebagai berikut :

Y = 133,775 + 0,224 X~ 3,226 %

Keterangan :

Y = Struktur Modal

X1 = Struktur Aktiva

X2 = Profitabilitas

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diuraikdagse
berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 133,775 menunjukkan bahpabila
struktur aktiva dan profitabilitas bernilai O satumaka struktur
modal bernilai sebesar 133,775 satuan.

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,224 menunjukkahwa setiap
peningkatan struktur aktiva sebesar 1 satuan akamy@babkan
peningkatan struktur modal sebesar 0,224 satuan.

3. Nilai koefisien regresi sebesar — 3,226 menunjokk@hwa setiap
peningkatan profitabilitas sebesar 1 satuan akanyefmbkan
penurunan struktur modal sebesar 3,226 satuan.

Uji Hipotesis

4.15.1 Uji Parsial (Ujit)

Uji parsial (Uji t) dapat dilihat dari nilai Sigpada
tiap variabel yang akan diteliti. Berikut adalabebhasil uji

parsial (uji t) pada penelitian ini.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardizec

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 133,775 14,142 9,459 ,000
?;r“kt“r—Akt' 224 269 078 833 407
Profitabilitas -3,226 1,265 -237 -2,551 ,012

a. Dependent Variable: Struktur_Modal
Sumber : HasiDutputSPSS 2021

Berdasarkanoutput SPSS di atas, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai Sig. variabel struktur aktiva sebesar 0,4@bih
besar dari nilai alpha 0,05 (tingkat signifikan$96)
sehingga menunjukkan tidak terdapat pengaruh sirukt
aktiva secara parsial terhadap struktur modal.

2. Nilai Sig. variabel profitabilitas sebesar 0,01Bilkekecil
dari nilai alpha 0,05 (tingkat signifikansi 95%)hg&yga
menunjukkan terdapat pengaruh profitabilitas secara
parsial terhadap struktur modal.

4.1.5.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan (Uji F) dapat dilihat dari nilai Sigpada
tiap variabel yang akan diteliti. Berikut adalabebhasil uji

parsial (uji t) pada penelitian ini.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Squart F Sig.
1 Regression 10477,19: 2 5238,59¢ 3,469 ,038
Residual 164600,76" 109 1510,09¢
Total 175077,96¢ 111

a. Dependent Variable: Struktur_Modal

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Strukiktiva
Sumber : HasiDutputSPSS 2021

4.1.5.3

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai sig
pada uji F sebesar 0,035. Nilai sig. sebesar O€36 kecil
dari nilai alpha 0,05 maka menunjukkan bahwa teatiap
pengaruh struktur aktiva dan profitabilitas secsiraultan
terhadap struktur modal.

Koefisien Deter minasi

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari besa
nilai Adjusted R SquareBerikut adalah tabel hasil uji
koefisien determinasi pada penelitian ini.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R  Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate

1 ,365' ,133 ,117 19,65248

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Strukidtiva

b. Dependent Variable: Struktur_Modal
Sumber : HasiDutputSPSS 2021

Berdasarkarmoutput SPSS di atas, diperoleh bahwa
nilai koefisien determinasi yang telah terkoreksingan

jumlah variabel dan ukuran sampeéid{usted R?) sebesar
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0,117 menunjukkan bahwa struktur aktiva dan proiitas
dapat menjelaskan struktur modal sebesar 11,7%ngkaa
sisanya sebesar 88,3% (100% - 11,7%) dijelaskah ol
variabel lain yang tidak diteliti. Adapun variabkinnya
seperti stabilitas penjualan)everage operasi, tingkat
pertumbuhan, pajak, dan faktor lainnya.

4.2 Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Struktur Aktivaterhadap Struktur Modal

Hasil uji parsial (uji t) pada variabel strukturtiala diperoleh
nilai sig. sebesar 0,407 lebih besar dari nilaihal®,05 (tingkat
signifikansi 95%) sehingga Héditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktuodal pada
perusahaapulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016 - 20109.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa besamiz
struktur aktiva yang dimiliki perusahaan tidak akaempengaruhi
kebijakan struktur modal perusahaan. Hal ini dibkba karena jenis
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan kurang codipkdikan sebagai
jaminan atas pinjaman yang diberikan oleh kredital. tersebut juga
telah dikemukakan oleh Brigham & Houstbrbahwa aktiva untuk
tujuan umum yang bisa digunakan oleh banyak bidamat dijadikan
jaminan yang baik untuk memperoleh hutang. Jertisaketap yang

cocok dijadikan jaminan atas pinjaman seperti tamim juga
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bangunan. Kreditur akan memilih jenis aktiva tetggng cocok
sebagai jaminan sehingga ketika perusahaan terdetak dapat
melunasi pinjamannya, maka kreditur akan dengaramugengambil
alih serta menjual aktiva tetap tersebut pada kplhm. Sedangkan
pada perusahagulp & paperproporsi kepemilikan aktiva tetap yang
dapat dijaminkan lebih kecil. Perusahgmaup & paper lebih banyak
menggunakan jenis aktiva tetap seperti mesin-mgoduksi untuk
mengolah kertas sehingga kreditur akan sulit meikdoerpinjaman
dengan jaminan mesin-mesin produksi. Data ratagttktur aktiva
menunjukkan nilai sebesar 49,0572 yang berartigmelingan aktiva
tetap dengan aktiva perusahaan masih lebih sedikindingkan
aktiva jenis lainnya seperti aktiva lancar dan \aktiidak lancar
sehingga tidak cukup dijadikan sebagai jaminan ptagman pada
pihak kreditur. Aktiva jenis lainnya seperti aktilancar akan cocok
digunakan untuk membiayai hutang lancar perusadaanmemiliki
jangka waktu yang pendek. Sehingga, perusahaanadengtiva
lancar yang lebih banyak akan memiliki likuiditeang baik. Namun,
kreditur akan lebih memilih perusahaan dengan aktetap yang
mudah diambil alih, memiliki jangka waktu yang parg, dan jumlah
aktiva tetap yang banyak untuk dijadikan jaminatamiapemberian
pinjaman. Sehingga, perusahaan dengan aktiva laymag |ebih

banyak akan memperoleh kesulitasn dalam peroledsaa pinjaman.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukaehoGhia
Ghaida Kanita (2014f!yang menyatakan bahwa struktur aktiva tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modpada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftarlgpddtode 2007
— 2009. Penelitian lain dengan hasil serupa jutgkakan oleh Andi
Kartika (2016¥! dan Ryan Dwi Putranto (2018)yang menyatakan
bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh terhadapkisir modal.
Namun, hasil tersebut tidak sejalan dengan peaelifang dilakukan
oleh Yunita Widyaningrum (2018) dan Anggelita Prichillia Tijow,
dkk (2018)1 yang menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh
positif terhadap struktur modal.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Hasil uji parsial (uji t) pada variabel profitalés diperoleh
nilai sig. sebesar 0,012 lebih kecil dari nilai ledp0,05 (tingkat
signifikansi 95%) sehingga Haliterima. Nilai t hitung sebesar -2,551
yang berarti hubungan antara profitabilitas darukstr modal
bertanda negatif (berbanding terbalik). Hasil iremanjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap struktur mqgokadla perusahaan
pulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 -
2019.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa besailnkeac
nilai profitabilitas perusahaan akan mempengarehijékan struktur

modal perusahaan. Semakin tinggi nilai profitasditperusahaan,
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maka struktur modal perusahaan akan semakin rerRidusahaan
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mengiraikan perusahaan
mempunyai kemampuan menghasilkan laba dan tinglaggmbailan
investasi yang baik sehingga investor maupun kredikan tertarik
untuk menanamkan modalnya. Namun, banyaknya labag ya
dihasilkan menyebabkan perusahaan lebih memiliggwemakan laba
tersebut untuk membiayai kegiatan operasionalnyankadinilai lebih
mempunyai risiko yang lebih kecil. Hal ini juga sasdengamecking
order theory yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi akan memilih menggunakan dainéernalnya
berupa laba yang diperoleh perusahaan terlebihlual®ehingga.
perusahaan akan mengurangi jumlah struktur modsej ba&rasal dari
pinjaman.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukarehol
Anggelita Prichilia Tijow, dkk (2018y yang menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikaerhadap struktur
modal pada perusahaan sektor industri barang kasisang terdaftar
di BEI periode 2014 — 2016. Penelitian lain denbasil serupa juga
dilakukan oleh Ryan Dwi Putranto (20f8Xan Ni Putu Ayu Dewi
Kamini, dkk (2020%! yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal. Namun, hasdebut tidak

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh tauiidyaningrum
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(20151 dan Yona Putri Nabayu, dkk (20%9) yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadapkstir modal.
Pengaruh Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap Struktur
M odal

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan F gitkebesar
3,469 dengan signifikansi 0,035 < 0,05 . Hasil nmeémperlihatkan
bahwa struktur aktiva dan profitabilitas secara saera-sama
berpengaruh terhadap struktur modal pada perusghdpn& paper
tahun 2016 - 2019. Sehinggadtimlam penelitian ini diterima.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa perusahaa
memperhatikan faktor struktur aktiva dan profitadd pada kebijakan
struktur modal yang ditetapkan. Struktur modal yatfitetapkan
perusahaan dapat berasal dari hutang maupun dat@anain
perusahaan. Struktur modal yang berasal dari hudapgt diperoleh
oleh perusahaan dengan memberikan jaminan kepad& greditur
berupa aktiva yang dimiliki perusahaan. Sehinggaigahaan perlu
memperhatikan struktur aktiva guna menghimpun ddaa pihak
eksternal. Namun, penggunaan hutang yang tingga jadan
menimbulkan biaya yang tinggi, sehingga perlu datsr untuk
menghindari risiko. Oleh karena itu, perusahaana jugerlu
menetapkan struktur modal yang berasal dari danrnial
perusahaan. Struktur modal yang berasal dari dateanal dapat

diperoleh perusahaan dari laba yang diperoleh setahun berjalan.
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Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalifzt diari
nilai profitabilitasnya. Perusahaan yang mempungebfitabilitas
tinggi akan mengutamakan pendanaan dari interndlingga
mengurangi proporsi pendanaan dari pihak ekste@lah karena itu,
perusahaan dapat menentukan kebijakan struktur Inmyache tepat
dengan memperhatikan nilai struktur aktiva danitabilitas.
Berdasarkan hasil uji parsial yang menyatakan balasiabel
struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktodal sedangkan
uji simultan menyatakan variabel struktur aktivan darofitabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal dapat diartiedmva jika kedua
variabel tersebut dijadikan faktor yang diperhatildalam kebijakan
struktur modal, maka akan memberikan pengaruh dapghatruktur
modal. Besarnya nilai struktur aktiva tidak dapgadikan sebagai
faktor utama dalam kebijakan struktur modal tangrdebih dahulu
melihat jenis aktiva tetap yang dimiliki perusahaam faktor lainnya.
Sedangkan, nilai profitabilitas dapat dijadiakabaggi faktor utama
dalam kebijakan struktur modal tanpa memperhatik&ior lainnya
Oleh karena itu, pada penentuan struktur modalspéaanpulp &
papertidak bisa hanya dengan melihat salah satu dadbel tersebut
melainkan harus diperhatikan secara bersama-sagnasdhaampulp
& paper dapat menambah struktur aktiva dengan memilitsjaktiva

tetap yang cocok dijadikan jaminan pinjaman danajudapat
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memaksimalkan profitabilitas dan menggunakan damarnalnya
yang diharapkan dapat menciptakan struktur modad ygtimal.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakuk#ehoGhia
Ghaida Kanita (2014f! yang menyatakan bahwa struktur aktiva dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh terhasapktur modal
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdiaB&i periode
2007 — 2009. Penelitian lain dengan hasil seruga gilakukan oleh
Anggelita Prichilia Tijow, dkk (2018y yang menyatakan bahwa
struktur aktiva dan profitabilitas secara simultempengaruh terhadap
struktur modal pada perusahaan sektor industrinigakansumsi yang

terdaftar di BEI periode 2014 — 2016.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly tkuraikan
pada bagian sebelumnya, maka diperoleh kesimpalzagsai berikut :

1. Struktur Aktiva tidak berpengaruh terhadap strukbwdal secara parsial
pada perusahagoulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilaieksien variabel
struktur aktiva sebesar 0,224 dan nilai sig. set@487 > 0,05.

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur moskdara parsial pada
perusahaamulp & paperyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koedisi variabel
profitabilitas sebesar -3,226 dan nilai sig. seb8g#l2 < 0,05.

3. Struktur Aktiva dan Profitabilitas berpengaruh sacsimultan terhadap
struktur modal pada perusahapulp & paperyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2019. Hal ini ditunjuklkdengan nilai sig.
pada uji F sebesar 0,035 < 0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukpenulis dapat
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi PerusahadpPulp & Paper

Hasil dari penelitian ini mengenai variabel yangnmpengaruhi

struktur modal yaitu struktur aktiva dan profitélas diharapkan dapat
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dijadikan pertimbangan dalam penentuan struktur ahgdng optimal
bagi perusahaamulp & paper. Struktur modal yang optimal dapat
diperoleh dengan menerapkan keseimbangan antagempealian dan
risiko yang ditanggung. Perusahapnolp & paper dapat menambah
struktur aktiva dengan memilih jenis aktiva tetamg cocok dijadikan
jaminan pinjaman dan juga dapat memaksimalkan tpholfitas dan
menggunakan dana internalnya yang diharapkan dapmatciptakan
struktur modal yang optimal.
. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya yang akan melakukan peaeligerupa
diharapkan menambah variabel lain ataupun menggmna&mua faktor
yang mempengaruhi struktur modal dan tidak terbpsaka penggunaan
variabel yang ada pada penelitian ini, sehingga gmasilkan nilai
koefisien determinasi yang tinggi serta akuratafBeitu, jumlah sampel
dan periode penelitian yang terbatas pada pemelitiadiharapkan untuk
ditambah dan menggunakan periode penelitian yalidp lganjang dan

terbaru sehingga bisa menghasilkan penelitian el baik.
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Lampiran 1 Populasi dan Sampel Perusahaan Pulp & Paper

Populasi Perusaha&ulp & Paper2016 — 2019

No | Kode Nama Perusahaan

1 | ALDO | PT Alkindo Naratama Thk

2 | FASW | PT Fajar Surya Wisesa Tbk

3 | INKP | PT Indah Kiat Pulp & Paper Thk

4 | INRU | PT Toba Pulp Lestari Thk

5 | KBRI | PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk
6 | KDSI | PT Kedawung Setia Industrial Thk

7 | SPMA | PT Suparma Tbk

8 | SWAT | PT Sriwahana Adityakarta Tbk

9 | TKIM | PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk

Sampel Perusaha®&ulp & Paper2016 — 2019

No | Kode Nama Perusahaan

1 | ALDO | PT Alkindo Naratama Tbk

2 | FASW | PT Fajar Surya Wisesa Tbk

3 | INKP | PT Indah Kiat Pulp & Paper Thk

4 | INRU | PT Toba Pulp Lestari Thk

5 | KDSI | PT Kedawung Setia Industrial Tbk

6 | SPMA | PT Suparma Thbk

7 | TKIM | PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
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Lampiran 2 Data Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER)

_ Total Hutang

77

D2

DER= T otal Exuitas 007

Nama Tahun Total Utang Total Ekuitas DER %5)';
I 230.692.318.613 182.600.565.352  1,2633[/1326,34

2016 Il 226.355.278.906 189.443.742.429  1,194841719,48

1l 197.997.884.720 197.794.577.263  1,0010274900,10

v 209.442.676.180 200.887.900.422  1,042584804,26

I 223.622.963.924 215.012.849.714  1,040044@04,00

2017 Il 259.229.836.387 218.214.695.866  1,187957118,80

Il 237.343.439.033 226.204.393.193  1,049243304,92

ALDO v 269.278.833.819 498.701.656.995  0,539959&4,00
I 279.913.614.105 239.949.001.611 1,166554416,66

2018 Il 292.191.975.848 243.155.175.974  1,201668120,17

Il 247.658.334.212 256.000.565.35%  0,96741326,74

v 254.539.097.693 271.590.217.470  0,93721793,72

I 432.143.822.693 477.897.170.089  0,90426110,43

2019 Il 440.398.878.242 492.617.112.207  0,89399839,40
1l 412.578.677.535 516.229.235.492 0,799216 79,9

v 391.708.143.237 533.406.306.270  0,734352373,44

I 4.732.553.674.099  2.689.618.421.801 1,759563P75,96
2016 Il 4.952.946.189.784| 2.849.047.294.389 1,738457 ,8b/3

Il 5.110.922.632.940| 3.071.989.811.847 1,663717366,37

v 5.424.781.372.865  3.158.442.463.1832 1,717549571,75

I 5.430.986.538.077| 3.303.372.178.511 1,6440738564,41

Il 5.572.155.119.289| 3.021.667.756.924 1,844066184,41

2017 Il 5.928.140.097.331| 3.122.537.256.022  1,898501 9,81
FASW v 6.081.574.204.386| 3.288.317.572.389 1,849448684,94
I 6.537.934.368.455| 3.610.117.715.886 1,811003181,10

2018 Il 6.575.886.188.780| 3.541.972.268.169 1,856560685,66

1l 6.320.345.000.000{ 3.982.492.000.000 1,5870B2758,70

v 6.676.781.411.219| 4.288.337.297.565 1,556962¥55,70

I 6.394.999.847.549, 4.702.777.067.357 1,359834835,98

2019 Il 6.513.603.850.138| 4.350.987.408.192 1,497040249,70

Il 6.484.130.610.242| 4.505.381.722.5%6 1,439196743,92

v 6.059.395.120.910] 4.692.597.823.392 1,291266%29,13

I 57.448.466.432.000 35.637.471.732.000 1,612024161,20

INKP | 2016| I 57.253.389.148.000 35.790.131.564.000 1,599697859,97
Il 55.559.566.372.000 36.520.834.988.000 1,521311852,13
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IV | 54.542.286.504.000 37.881.270.296.000 1,43982243,98
I 53.651.407.704.000 39.394.942.140.000 1,36188536,19
Il 56.392.439.064.000 40.417.274.220.000 1,395255B39,53
2017 [ 56.701.170.888.00Q0 41.959.334.676.000 1,351336835,13
IV | 59.837.302.572.000 43.592.681.556.000 1,372645K37,26
I 68.842.724.718.000 50.343.155.788.000 1,367469¥36,75
2018 I 70.903.688.097.000 52.517.057.052.000 1,350107835,01
Il 75.096.303.670.00Q0 55.132.931.361.000 1,362095P36,21
IV | 74.338.671.849.000 56.305.201.228.000 1,320280132,03
I 70.093.434.888.000 54.511.262.162.000 1,285852¥P8,59
2019 I 70.269.079.096.000 55.034.963.114.000 1,27680827,6B
[ 66.507.214.452.00Q0 56.345.448.632.000 1,180347618,03
IV | 63.731.590.902.000 56.776.465.798.000 1,122500112,25
I 1.599.273.644.000, 2.227.003.564.000 0,718128 171,
2016 Il 1.584.211.888.000] 2.205.855.300.000 0,71818491,82
[ 1.532.872.932.000f 2.154.072.956.000 0,7116[16171,16
\Y 1.474.950.336.000 2.183.336.564.000 0,67554887,55
I 1.511.834.868.000, 2.152.018.512.000 0,70251950,25
2017 I 1.467.736.128.000] 2.169.414.144.000 0,676558%7,66
[ 1.435.668.012.000| 2.207.809.176.000 0,650268%65,03
INRU v 1.994.089.476.000 2.205.831.168.000 0,90400820,40
I 3.092.726.052.000; 2.365.799.384.000 1,307264¥30,73
2018 I 3.181.613.136.000; 2.391.668.968.000 1,330289933,03
[ 3.411.694.512.000| 2.474.227.957.000 1,3788P2637,89
\Y 3.598.635.450.000] 2.540.542.575.000 1,416483 1,664
I 4.119.928.232.000f 2.406.164.066.000 1,712239171,22
Il 4.611.610.118.000f 2.339.928.964.000 1,970833#97,08
2019 [ 4.728.191.268.000| 2.257.280.370.000 2,094640209,46
v 4.681.601.330.000] 2.134.476.834.000 2,193325 9,38
I 801.431.603.683 383.712.427.662  2,088625@08,86
2016 I 750.817.241.525 393.298.839.840  1,909024890,90
[ 742.476.229.266 404.676.963.229  1,834738183,47
v 722.488.734.446 419.784.286.104  1,721095272,11
I 741.002.421.618 433.725.175.962  1,708450170,85
kDSI | 2017 I 788.314.512.467 440.382.757.428  1,790066179,01
[ 810.076.102.500 455.828.529.911  1,7771%0977,72
v 842.752.226.515 485.539.501.101  1,735702173,57
I 828.192.841.882 501.980.855.499  1,649849364,98
Il 722.345.492.062 518.843.878.632  1,392221339,22
2018 [ 788.291.320.524 539.242.468.701  1,461849346,18
\Y 836.245.435.111 555.171.029.401 1,506284450,63
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I 858.117.310.912 574.562.094.789  1,493515449,35

2019 I 818.239.101.647 596.646.324.237  1,371397237,14
Il 777.152.830.347 604.979.554.544  1,284593328,46

v 645.444.999.358 608.205.409.017  1,061228606,12

I 1.379.922.640.547 802.040.215.50b  1,7205{15572,05

2016 Il 1.347.749.333.482 810.706.178.439  1,662438166,24
[ 1.317.030.841.190 822.252.602.829  1,601785160,17

v 1.047.296.887.831f 1.079.146.551.310 0,97048637,05

I 1.056.641.347.022)  1.107.588.575.296 0,95400185,40

Il 974.891.325.116 1.145.422.209.484 0,8511(19@5,11

2017 [ 1.034.612.527.645| 1.139.094.294.553 0,9082[7/6%0,83
SPMA v 980.123.282.608 1.172.195.335.1%6 0,836143383,61
I 954.613.033.364 1.185.779.698.308 0,80505080,51

2018 I 949.219.747.809 1.199.909.985.370 0,7910[/5&9,11
[ 948.919.671.783 1.203.774.587.402 0,7882868/8,83

v 1.013.266.115.558| 1.254.609.679.208 0,80763480,76

I 832.546.059.233 1.294.479.056.002 0,64315144,32

2019 Il 868.555.378.123 1.327.256.140.282 0,6543P9565,44
[ 882.740.804.708 1.351.454.756.042 0,6531}y8%5,32

\Y 994.592.156.971 1.377.538.593.804 0,72200672,20

I 22.687.707.136.000 12.507.733.632.000 1,813§94181,39

Il 22.722.573.556.000 12.286.214.300.000 1,849436B34,94

2016 [ 22.734.907.804.00Q0 12.274.229.388.000 1,852247885,22
IV | 20.882.284.944.000 12.590.580.008.000 1,6585641%5,86

I 20.012.983.668.000 12.680.101.572.000 1,57829847,83

2017 I 20.657.529.768.000 12.629.581.080.000 1,635646853,56
[ 21.204.462.528.00Q0 13.467.091.344.000 1,574539157,45

TKIM IV | 21.461.860.980.000 13.503.833.520.000 1,589316158,93
I 22.092.755.020.000 14.367.495.468.000 1,53769Q153,77

2018 Il 23.257.819.440.000 15.666.089.380.000 1,484596148,46
[ 25.304.281.775.00Q0 18.510.123.733.000 1,367050836,71

IV | 25.826.438.479.000 18.440.076.865.000 1,400560140,06

I 23.771.669.160.000 18.258.400.764.000 1,301957L80,20

Il 23.875.123.332.000 18.902.115.612.000 1,2630921726,31

2019 [ 24.154.006.608.00Q0 19.572.224.592.000 1,234096123,41
IV | 23.887.301.952.000 19.732.540.812.000 1,210553B1,06




Lampiran 3 Data Perhitungan Struktur Aktiva
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Struktur Aktiva= VA TE13D_ 1ot
Total Aktiva
: . Struktur Strul_<tur
Nama Tahun Aktiva Tetap Total Aktiva . Aktiva
Aktiva (%)
I 115.352.971.636 413.292.883.965 0,27910727,91
2016 Il 113.570.631.353 415.799.021.335 0,2731387,31
I 111.517.008.626 395.792.461.983 0,28175628,18
v 111.122.445.703 410.330.576.602 0,27081227,08
I 111.186.955.824 438.635.813.638 0,2534845,35
2017 Il 108.994.429.400 477.444.532.253 0,22828722,83
I 149.661.930.435 463.547.832.226 0,32286232,29
ALDO \Y 147.610.455.698 498.701.656.995 0,29599 29,60
I 150.631.549.226 519.862.615.716 0,2897538,98
2018 Il 150.474.756.953 535.347.151.822 0,28107928,11
I 149.041.657.083 503.658.899.567 0,29591829,59
v 149.708.894.516 526.129.315.163 0,2845488,45
I 380.667.114.696 910.040.992.782 0,4182971,83
Il 388.364.875.978 933.015.990.449 0,41624741,62
2019 I 394.660.510.533 928.807.913.027 0,42491142,49
v 393.219.454.865 925.114.449.507 0,42505 42,50
I 4.928.124.636.968 7.422.172.095.900 0,66397%6,40
2016 Il 4.951.545.058.226 7.801.993.484.173  0,634p5%3,47
I 6.066.289.703.664 8.182.912.444.787  0,74133&74,13
\Y 6.271.722.916.197 8.583.223.835.997  0,7306953,07
I 6.240.321.738.280 8.734.358.716.588  0,7144571,45
2017 Il 6.263.541.721.872 8.593.822.876.213  0,72884272,88
I 6.337.305.058.689 9.050.677.353.3583  0,700202Z0,02
FASW v 6.434.772.710.208 9.369.891.776.775  0,68675 /8,6
I 6.431.853.975.917  10.148.052.084.341 0,6338083,38
Il 6.421.365.402.788  10.117.858.456.949 0,6346553,47
2018 I 6.437.344.000.000, 10.302.837.000.000 0,624B81%2,48
v 7.263.839.935.749] 10.965.118.708.784  0,66245 246,
I 7.331.469.901.548 11.097.776.914.906 0,66062%6,06
2019 Il 7.389.813.987.808 10.864.591.258.380 0,68011748,02
I 7.642.583.150.670, 10.989.512.332.798 0,695443%9,54
\Y 7.847.119.795.753|  10.751.992.944.302 0,7298292,98
INKP | 2016 I 56.771.345.776.000 93.085.938.164.000 0,60988860,99
Il 55.873.350.716.000 93.043.520.712.000 0,6005080,05




54.975.624.376.00(

92.080.401.360.000
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0,59703%9,70

v 54.328.801.900.000 92.423.556.800.000 0,58782%48,78
I 53.963.160.732.000 93.046.349.844.000 0,57996 0068
2017 I 53.910.716.424.000 96.809.713.284.000 0,5568735,69
I 54.582.439.812.000 98.660.505.564.000 0,55323%5,32
v 51.965.481.036.000 103.428.629.328.000 0,5024280,24
I 57.603.576.358.000 119.185.880.506.000 0,4833088,33
I 57.344.976.220.000 123.420.745.149.000 0,46463 6,464
2018 I 58.408.936.192.000 130.229.235.031.000 0,4485094,85
v 58.724.789.045.000 130.643.873.077.000 0,4495034,95
I 55.024.786.182.000 124.604.697.050.000 0,4415984,16
2019 I 53.921.666.284.000 125.304.042.210.000 0,4303243,03
I 52.875.299.082.000 122.852.663.084.000 0,4303943,04
v 51.797.664.036.000 120.508.056.700.000 0,4298242,98
I 2.497.564.296.000 4.522.920.372.000  0,552R035,22
2016 I 2.463.168.136.000 4.480.234.200.000  0,549[78%4,98
I 2.433.850.784.000 4.375.245.296.000  0,55627&5,63
v 2.451.304.148.000 4.560.554.608.000 0,537p50B3,75
I 2.444.628.216.000 4.578.153.708.000 0,53397B3,40
I 2.429.752.512.000 4.869.815.052.000  0,498P4149,89
2017 I 2.405.189.988.000 4.761.566.532.000 0,505{1260,51
v 2.418.263.808.000 4.573.601.580.000  0,528[/442,87
INRU I 2.588.326.780.000 5.458.525.436.000 0,4741847,42
2018 I 2.679.676.948.000 5.573.282.104.000  0,48080818,08
1 2.743.666.549.000 5.885.892.611.000 0,466{14316,61
v 2.769.329.500.000 6.139.178.025.000  0,4510945,11
I 3.423.602.134.000 6.526.092.298.000  0,52460%2,46
2019 I 3.822.160.840.000 6.951.539.082.000 0,54982%4,98
1 4.071.240.542.000 6.985.471.638.000 0,58281%8,28
v 4.061.191.176.000 6.816.078.164.000  0,59582%9,58
I 400.176.463.485 1.185.144.031.345 0,33766133,77
I 395.992.412.815 1.144.116.081.26b  0,34611234,61
2016 I 391.209.454.529 1.147.153.192.565 0,34102634,10
v 387.738.747.365 1.142.273.020.550  0,33944533,94
I 394.906.816.005 1.174.727.597.580 0,33616%83,62
KDSI 2017 I 419.959.546.641 1.228.697.269.895  0,341y934,18
1 447.164.064.285 1.265.904.632.411  0,35323735,32
v 440.422.767.236 1.328.291.727.616  0,33157133,16
I 447.537.558.976 1.330.173.697.381 0,33645 33,65
2018 I 461.174.296.793 1.241.189.370.694  0,3715587,16
1 484.047.658.330 1.327.533.789.225  0,36462236,46
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v 524.053.587.271 1.391.416.464.512  0,3766337,66
I 529.657.418.246 1.432.679.405.701  0,3696976,97
2019 I 540.347.227.832 1.414.885.425.884  0,3819028,19
I 542.275.145.410 1.382.132.384.891  0,39284739,23
v 586.699.930.470 1.253.650.408.37b  0,46799316,80
I 1.453.119.138.733 2.220.847.976.876  0,6543085,43
2016 I 1.424.509.377.602 2.194.788.630.897  0,64904%54,90
1 1.414.719.950.711 2.172.875.383.582  0,65108%65,11
v 1.430.164.650.247 2.158.852.415.950 0,66246%6,25
I 1.418.489.332.839 2.194.066.394.429  0,646p6154,65
2017 I 1.408.971.248.467 2.147.850.758.493  0,655P955,60
I 1.401.092.615.325 2.199.277.150.811 0,637107 753,
SPMA v 1.393.421.919.181 2.175.660.855.114  0,64045%4,05
I 1.381.986.927.898 2.161.723.277.599  0,63929%3,93
I 1.377.084.675.984 2.168.983.384.743  0,63489%3,49
2018 I 1.377.511.395.748 2.170.699.380.680  0,6345933,46
v 1.367.186.114.023 2.282.845.632.924  0,59889%9,89
I 1.369.081.396.553 2.139.295.813.435 0,63996%4,00
2019 I 1.365.621.969.990 2.205.557.092.445 0,619173%1,92
I 1.353.448.223.795 2.234.195.560.750  0,605f880,58
v 1.438.907.503.522 2.372.130.750.775  0,60658%0,66
I 16.513.368.004.000  35.195.440.768.000 0,4691946,92
2016 I 16.294.952.388.000  35.008.787.856.000 0,4654536,55
I 16.164.220.108.000 35.009.674.632.000 0,461|/0A6,17
v 15.639.638.360.000 33.472.864.952.000 0,4672336,72
I 15.634.988.112.000 32.693.085.240.0p0 0,4782387,82
I 15.329.291.040.000  33.287.110.848.000 0,4605146,05
2017 I 15.087.310.212.000 34.671.553.872.000 0,435%15 3,54
v 14.899.860.084.000 34.965.694.500.000 0,4261282,61
TKIM I 14.838.046.960.000 36.460.250.488.000 0,4069680,70
2018 I 14.572.872.548.000 38.923.908.820.000 0,37439487,44
1 15.498.377.131.000  43.814.405.508.000 0,353/7285,37
v 15.428.285.476.000 44.266.515.344.000 0,3485334,85
I 14.479.795.176.000 42.030.069.924.000 0,34451 4534
2019 I 14.282.900.364.000 42.777.238.944.000 0,33389 ,32B3
I 14.016.309.660.000 43.726.231.200.000 0,32054B2,05
v 13.803.262.152.000 43.619.842.764.000 0,3164431,64




Lampiran 4 Data Perhitungan Return on Asset (ROA)

Laba Bersih Setelah Pajak
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ROA= Total Aktiva x100%
Nama Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA '?(E/?)')A‘
I 11.669.698.708 413.292.883.965 0,0282362,82
2016 Il 18.511.601.783 415.799.021.335 0,044%214,45
I 26.918.148.837 395.792.461.983 0,0680116,80
v 25.229.505.223 410.330.576.602 0,0614866,15
I 13.748.141.865 438.635.813.638 0,03138433,13
2017 Il 16.873.180.589 477.444.532.253 0,0353413,53
11 24.786.070.489 463.547.832.226 0,05347 5,35
ALDO v 29.035.395.397 498.701.656.995 0,0582225,82
I 10.751.270.456 519.862.615.716 0,0206812,07
2018 Il 14.115.573.057 535.347.151.822 0,0263672,64
11 27.529.135.558 503.658.899.567 0,0546585,47
v 42.506.275.523 526.129.315.163 0,0807918,08
I 19.053.219.591 910.040.992.782 0,0209372,09
2019 Il 33.707.571.795 933.015.990.449 0,0361283,61
I 57.987.756.104 928.807.913.027 0,0624326,24
v 78.421.735.355 925.114.449.507 0,084(77 8,48
I 244.447.481.314 7.422.172.095.900 0,03293%,29
2016 Il 404.051.592.638 7.801.993.484.173 0,05178%,18
11 686.638.679.721 8.182.912.444.78f  0,0839118,39
v 778.012.761.625 8.583.223.835.997  0,090643,06
I 147.451.172.085 8.734.358.716.588 0,0168821,69
2017 Il 182.960.083.154 8.593.822.876.218 0,02129 2,13
11 286.351.038.959 9.050.677.353.358  0,0316393,16
FASW v 595.868.198.714 9.369.891.776.776  0,063594,36
I 326.040.344.052 10.148.052.084.341 0,032[128,21
2018 Il 439.392.093.388 10.117.858.456.949 0,04342%4,34
I 867.366.000.000 10.302.837.000.000 0,084188,42
IV | 1.405.367.771.073 10.965.118.708.784 0,128(1672,82
I 419.730.154.677 11.097.776.914.906 0,03782B,78
2019 Il 643.145.301.406 10.864.591.258.330 0,059196,92
11 806.266.913.376 10.989.512.332.798 0,0733677,34
v 968.833.390.696 10.751.992.944.302 0,09010M,01
I 358.996.484.000| 93.085.938.164.000 0,00385D,39
INKP | 2016| I 612.291.956.000| 93.043.520.712.000 0,006581,66
Il | 1.304.783.396.000 92.080.401.360.000 0,01417 ,421
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IV | 2.724.216.180.000 92.423.556.800.000 0,029|4752,95
I 1.163.583.528.000  93.046.349.844.000 0,012503,25
I | 2.318.564.076.000 96.809.713.284.000 0,02395 92,8
2017 I | 3.895.822.236.00Q0 98.660.505.564.000 0,039488,95
IV | 5.599.144.536.00Q0 103.428.629.328.000 0,054135,41
I 2.316.562.788.000 119.185.880.506.000 0,01943171,94
2018 I | 5.084.130.666.000 123.420.745.149.000 0,041(193,12
I | 7.707.364.972.00Q0 130.229.235.031.000 0,059183%,92
IV | 8.781.327.374.000 130.643.873.077.000 0,067216,72
I 1.036.190.270.000 124.604.697.050.000 0,008316,83
2019 I | 2.081.267.638.000 125.304.042.210.000 0,01661 66 1,
I | 3.374.304.962.00Q0 122.852.663.084.000 0,02746@,75
IV | 3.889.203.860.000 120.508.056.700.000 0,032273,23
I 545.595.652.000 4.522.920.372.000 0,12062%2,06
I 524.447.388.000 4.480.234.200.000  0,1170581,71
2016 [ 472.651.608.000 4.375.245.296.000  0,1080290,80
v 503.742.512.000 4.560.554.608.000  0,1104561,05
I 54.490.056.000 4.578.153.708.000  0,0119021,19
2017 I 37.107.972.000 4.869.815.052.000 0,007/62 0,76
1] 1.165.128.000 4.761.566.532.000  0,0002450,02
INRU v 5.161.788.000 4.573.601.580.000  0,0011290,11
I 14.922.544.000 5.458.525.436.000  0,002}¢34,27
2018 I 10.947.040.000 5.573.282.104.000  0,0019640,20
[ 6.747.908.000 5.885.892.611.000  0,0011460,11
v 58.760.544.000 6.139.178.025.000  0,009%710,96
I 5.896.384.000 6.526.092.298.000  0,0009040,09
2019 I 72.145.660.000 6.951.539.082.000  0,0108781,04
[ 154.780.080.000 6.985.471.638.000  0,0221572,22
v 275.826.040.000 6.816.078.164.000  0,0404674,05
I 5.960.436.683 1.185.144.031.345  0,005029,50
2016 I 16.716.146.955 1.185.144.031.345  0,0141051,41
1] 29.263.568.508 1.144.116.081.265  0,025%772,56
v 47.127.349.067 1.142.273.020.550  0,041258%,13
I 15.506.977.865 1.174.727.597.580 0,0132 1,32
KDSI | 2017 I 23.730.647.341 1.228.697.269.895  0,0193141,93
[ 40.054.021.277 1.265.904.632.411  0,0316413,16
v 68.965.208.549 1.328.291.727.616 0,05192 5,19
I 17.870.559.068 1.330.173.697.381  0,013435L,34
2018 I 33.036.364.648 1.241.189.370.694  0,0266172,66
[ 53.300.948.313 1.327.533.789.225 0,04015 4,02
v 76.761.902.211 1.391.416.464.512  0,055168,52
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I 21.173.658.868 1.432.679.405.701  0,014Yy79,48
2019 I 43.930.944.456 1.414.885.425.884  0,031049%3,10
11 53.491.999.572 1.382.132.384.891  0,0387033,87
v 64.090.903.507 1.253.650.408.375  0,051123%,11
I 49.363.095.594 2.220.847.976.876  0,0222272,22
2016 I 57.711.301.054 2.194.788.630.89Y  0,02629%2,63
[ 69.257.725.444 2.172.875.383.582  0,0318743,19
v 81.063.430.679 2.158.852.415.950  0,037549R8,75
I 28.442.023.986 2.194.066.394.420  0,012963L,30
2017 I 65.957.269.476 2.147.850.758.493  0,0307083,07
[ 59.629.354.544 2.199.277.150.811  0,0271132,71
SPMA v 92.280.117.234 2.175.660.855.114  0,04241%4,24
I 13.584.363.152 2.161.723.277.599  0,0062840,63
2018 I 28.614.318.268 2.168.983.384.743  0,0131931,32
1] 32.478.920.300 2.170.699.380.680  0,0149621,50
v 28.614.318.268 2.282.845.632.924  0,0125341,25
I 39.869.376.794 2.139.295.813.43b  0,0186371,86
2019 I 72.361.429.022 2.205.557.092.445  0,032809%,28
[ 96.560.044.782 2.234.195.560.750  0,043219%4,32
v 131.005.670.940 2.372.130.750.77p  0,055225,52
I 129.818.632.000| 35.195.440.768.000 0,003689,37
I 44.083.516.000 35.008.787.856.000 0,001259,13
2016 [ 149.515.808.000| 35.009.674.632.000 0,0042710,43
v 102.825.708.000| 33.472.864.952.000 0,003p72,31
I 104.522.820.000| 32.693.085.240.000 0,00319D,32
2017 I 57.172.560.000 33.287.110.848.000 0,001y18,17
1] 304.369.368.000 | 34.671.553.872.000 0,008/ 79,88
TKIM v 369.995.880.000| 34.965.694.500.000 0,010582L,06
I 652.350.788.000| 36.460.250.488.000 0,0178924,79
2018 I | 2.030.454.380.000 38.923.908.820.000 0,05216%,22
[l | 3.700.794.597.00Q0 43.814.405.508.000 0,08446%,45
IV | 3.668.189.661.000 44.266.515.344.000 0,08286@,29
I 682.643.700.000( 42.030.069.924.000 0,016R42,62
I 1.491.745.632.000 42.777.238.944.000 0,034873,49

2019 I |2.171.868.144.000 43.726.231.200.000  0,04967 ,974
IV | 2.371.853.904.000 43.619.842.764.000 0,05437%,44




Lampiran 5 Output SPSS

Statistics

Struktur Aktiva

Profitabilitas

Struktur Modal

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

112

0
49,0572
47,1700

54,082
13,75384
189,168
51,30
22,83
74,13
5494,41

112

0
3,6258
3,1150

118
2,92370
8,548
12,80
,02
12,82
406,09

112

0
133,0580
136,4600

184,94
39,71497
1577,279

165,33

54,00

219,33

14902,50

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 112
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation ,99095004
Most Extreme Differences Absolute ,062
Positive ,062
Negative -,058
Test Statistic ,062
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5,331 7,649 4,302 ,000
Struktur_Aktiva ,546 ,145 -,122 -1,094 ,276
Profitabilitas -,211 ,684 ,128 1,146 ,254

a. Dependent Variable: abres

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 133,775 14,142 9,459 ,000
Struktur_Aktiva 224 ,269 ,078 ,833 ,407 ,995 1,005
Profitabilitas -3,226 1,265 -,237| -2,551 ,012 ,995 1,005

a. Dependent Variable: Struktur_Modal

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3652 ,133 ,117 19,65248 1,891

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur_Aktiva

b. Dependent Variable: Struktur_Modal



Coefficients?
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 133,775 14,142 9,459 ,000
Struktur_Aktiva 224 ,269 ,078 ,833 ,407
Profitabilitas -3,226 1,265 -,237 -2,551 ,012

a. Dependent Variable: Struktur_Modal

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 10477,197 2 5238,599 3,469 ,035°
Residual 164600,767 109 1510,099
Total 175077,964 111

a. Dependent Variable: Struktur_Modal

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur_Aktiva

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3652 ,133 ,117 19,65248

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur_Aktiva

b. Dependent Variable: Struktur_Modal




Lampiran 6 Buku Bimbingan Tugas Akhir
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N Hari / i
o Ta:;;al Substansi / Uraian Konsultasi 12nmdt:mab:1ng;l;
1. |Selosa / fengojuan ydul Ta
2 Moaret 2024
2 Senin / Act Judul TA
22 Mofet 202\
2 | Kowis / Bimbingan proposal
C Mo 20z(
4 | Gnia / Acc froposal
[0 Mu 20
S | Jumot / Biembingon TA
2 Juli 2024
e Gn Atc TA
S Jul aon

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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sl T

2 Macet 202t
Sequn /
22 Maret 2021

Selosa /
C April 20

Kawi¢ /
23 AY('\l 2021

Selasa /
a7 Apdl a0\

Kams /
G Mo 202

Senin /
10 Mo 20

S /
(4 Jyni 202

S /
‘J:L.\“n's 20U

Fagojuon Jugul 1A (\

Acc Judut TA

Bunbingan  proposal 1
~Tambo\an geney han terdohutu di ledor \ol\au.av‘?/
- Tambahlon g masglohan pafa (ot telaka’y
Ravis 1 proposal

- Lengleagn A Yagian metode penelitian

= LCY\QM,‘)( nana tabel don Cumber dotar

Reviv 2 froposal

- Tambahan tefecene A bgiun getods ymh’t\'«m
- Tombakan  populag don fampel

Revisi 3 Proposal e

- Bagnan \efangke bef pilic diben pecmdasalahon
Sesun \nvad belarang

- dofrue Yavey don daftuc gombar
Act - Proposal

pitbirgpn TA 4 e
- Bov 4 fitambohian datn interval dori fiap
vartabel | colugi, 4600 di bagn pempahasan

~ Toambahlean \eggimpulan dan sacan
Revig TA A don Acc.TA
~ diped noma gtagk dpd kubipan

il Hari / . 3 % Tanda Tangan
Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Pembimbing IT
selasa /
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